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ABSTRAK

BIDIN. 105961109119, Analisis Kelayakan Usahatani Tumpangsari Tanaman
Kubis Dengan Daun Bawang Prei Di Desa Batu Ke’de Kecamatan Msalle
Kabupaten Enrekang, dibimbing oleh Sri Mardiyati dan Hasriani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pendapatan serta
kelayakan usahatani tumpangsari tanaman kubis dengan daun bawang Prei Di Desa
Batu Ke’De Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan
selama bulan September sampai Oktober 2023. Penentuan lokasi yaitu dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan daerah penghasil kubis dan daun
bawang prei dengan sistem tumpangsari, pengambilan sampel dilakukan dengan
penentuan semua anggota (sensus samling jenuh ). Sampel yang Diambil yaitu 33
responden. menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data Revenue Cost
Ratio ( R/C).dan Benefit — Cost ( B/C ).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pendapatan usahatani tumpangsari
tanaman kubis dan daun bawang prei bahwa usaha ini menguntungkan
menghasilakan total pendapatan rata-rata perhektar sebesar Rp. 6.720.564,05/ha
dalam satu kali musim tanam selama tiga bulan. Penerimaan usahatani tumpangsari
tanaman Kubis dan daun bawang prei perhektar sebesar Rp. 9.406.240/ha dalam
satu kali musim tanam selama 3 bulan. Sedangkan Total biaya rata-rata per hektar
dalam usahatani tumpangsari tanaman kubis dan daun bawang prei sebesar
Rp.2.685.684,05/Ha, Sedangkan, analisis R/C Ratio diperoleh 3,5 dan nilai B/C
Ratio sebesar 2,5 jadi dapat disimpulkan bahwa ushaatani tumpangsari tanaman
kubis dan daun bawang prei Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle layak untuk
diusahakan.

Kata Kunci : kelayakan, pendapatan, tumpangsari, kubis, daun bawang prei



ABSTRACT

BIDIN. 105961109119, Feasibility Analysis of Intercropping Cabbage Plants with
Leeks in Batu Ke'de Village, Msalle District, Enrekang Regency, supervised by Sri
Mardiyati and Hasriani

This research aims to determine the income results and the feasibility of
intercropping cabbage with leeks in Batu Ke'De Village, Masalle District, Enrekang
Regency. This research was carried out from September to October 2023. The
location was determined by considering that the area was a cabbage and leek
producing area using an intercropping system, while the sample was taking by
selecting all members (saturated samling census). The samples taken were 33.
Using the Revenue Cost Ratio (R/C) and benefit — cost (B/C).

The research results show that the income from intercropping cabbage
and leek crops means that this business is profitable, producing an average total
income per hectare of IDR. 6,720,564.05/ha in one planting season of three months.
Revenue from intercropping of cabbage and leeks per hectare is IDR. 9,406,240/ha
in one planting season of 3 months. Meanwhile, the total average cost per hectare
in intercropping of cabbage and leeks is IDR 2,685,684.05/Ha. Meanwhile, the R/C
Ratio analysis obtained 3.5 and the B/C Ratio value is 2.5 so It can be concluded
that the business of intercropping cabbage and leek leeks in Batu Ke'de Village,
Masalle District is worth pursuing.

Keywords: feasibility, income, intercropping, cabbage, leeks
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan kondisi
datarannya yang dikelilingi pegunungan dan struktur tanah yang subur
serta kaya akan sumber daya alam, sehingga banyak dimanfaatkan oleh
penduduk sebagai lahan pertanian. Karakteristik Indonesia sebagai negara
agraris mengisyaratkan bahwa sektor pertanian memiliki peranan penting
dalam pembangunan perekonomian nasional (Kuncoro, 2010).

Negara Indonesia merupakan negara agraris, di mana pertanian
memiliki peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Sektor
pertanian juga berperan besar dalam penyediaan pangan untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan bahan mentah yang dibutuhkan oleh
suatu negara (Sundari, 2010).

Komoditas hortikultura yang meliputi tanaman sayuran, buah-
buahan dan tanaman hias, merupakan aset nasional bagi pertumbuhan
ekonomi di sektor pertanian. Beberapa komoditas sayuran, buah-buahan
dan tanaman komersial yang dibudidayakan dan dihasilkan di Indonesia
telah menjadi mata dagang ekspor sekaligus merupakan sumber
pendapatan negara (Bahar 2012).

Kubis adalah salah satu tanaman yang masuk ke dalam tanaman
hortikultura dari jenis sayur daun. Tanaman kubis (Barasicca Oleracea

var.capitata) sering disebut kol merupakan tanaman sayur semusim yang



banyak dibudidayakan karena memiliki banyak manfaat sebagai penyedia
bahan makanan dan juga sebagai sumber pendapatan petani karena
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi (Reflinur, 2018).Kabupaten
Enrekang memiliki potensi untuk mengembangkan usaha tani Kubis dan
Kecamatan Masalle khususnya di Desa Batu Ke’de merupakan salah satu
Desa yang membudidayakan Kubis. Dan ada sebagian dari petani Kubis
membudidayakan kubis dengan sistem tanaman tumpang sari dengan daun
bawang prei atau tanaman sayuran lainnya seperti buncis, kentang, tomat,
dan lainnya pada lahan tegal serta sebagian di pekarangan. Penggunaan
sistem pertanaman tumpang sari selalu dimotivasi oleh ekspektasi
peningkatan pendapatan. Jika produktivitas ditentukan oleh lingkungan
ekologis dan faktor-faktor teknis, maka pendapatan dipengaruhi oleh
serangkaian faktor-faktor biaya masukan dan pasar (Perrin, 2004).
Tumpangsari kubis dengan daun bawang prei memberikan peluang
untuk mengatasi kelemahan yang muncul pada pola monokultur.
Tumpangsari kubis dengan bawang daun berpotensi menurunkan intensitas
serangan hama dan penyakit. Sistem tanam tumpangsari selain dapat
menekan serangan hama dan penyakit juga dapat meningkatkan nilai efisien
penggunaan lahan dan keuntungan ekonomi (Asandhi, 2000).
Tumpangsari kubis dengan daun bawang prei memberikan peluang
untuk mengatasi kelemahan yang muncul pada pola monokultur. Hasil studi
lapangan memberikan informasi bahwa petani setempat telah melakukan

penanaman kubis bersama sama dengan daun bawang prei. Tumpangsari



kubis dengan daun bawang prei berpotensi menurunkan intensitas serangan
hama dan penyakit. Sistem tanam tumpangsari selain dapat menekan
serangan hama dan penyakit juga dapat meningkatkan nilai efisiensi
penggunaan lahan dan keuntungan ekonomi (Asandhi, 2000).

Bagi pelaku usahatani pendapatan sangat berhubungan erat dengan
kegiatan produksi atau proses usahatani sedangkan proses produksi
dipengaruhi oleh biaya faktor produksi serta sosial ekonomi masyarakat,
sehingga analisis mengenai kelayakan usaha tani dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani tumpang sari kubis dengan daun
bawang prei dilakukan di Desa Batu Ke’de kecamatan Masalle dengan
harapan hasil penelitian yang akan dilakukan dapat memberikan evaluasi bagi
petani, mengetahui apakah usha tani layak untuk diusahakan, berapa besar
biaya, penerimaan dan pendapatan serta faktor-faktor apa yang
mempengaruhi pendapatan usahatani Tumpang sari kubis dengan daun
bawang prei, dengan demikian penelitian nantinya dapat diharapkan petani
mampu mengalokasikan biaya produksi dengan lebih baik sehingga mampu
meningkatkan pendapatan usahatani tumpangsari kubis dengan daun bawang
prei serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga petani.

Agar suatu usahatani tidak mengalami kerugian maka harus
diketahui terlebih dahulu analisis usahataninya. juga menyatakan bahwa
dengan memahami data-data usahatani maka petani dapat merencanakan
produksi sesuai dengan pendapatan yang diinginkan. Berdasarkan latar

belakang tersebut, makan penulis tertarik untuk melakukan peneltian



mengenai “Analisis Kelayakan Usaha tani TumpangSari Tanaman Kubis
Dan Daun Bawang Prei Di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle
Kabupaten Enrekang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Berapa pendapatan usahatani tumpang sari tanaman kubis dengan daun
bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle Kabupaten
Enrekang?

2. Bagaimana tingkat kelayakan usahatani tumpang sari kubis dengan
daun bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle Kabupaten

Enrekang?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani tumpang sari tanaman kubis
dan daun bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle
Kabupaten Enrekang.

2. Untuk menganalisis tingkat kelayakan usahatani tumpang sari tanaman
kubis dan daun bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle

Kabupaten Enrekang.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi, sebagai
berikut:
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi petanai maupun pemerintah dalam
mengembangkan dan meningkatkan produksi kubis dan daun bwang

prei

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian yang sama dengan analisis kelayakan ushatani

tumpangsari kubis dan daun bawang prei.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Tanam Tumpang Sari

Sistem tumpang sari menurut Thahir dan Hadmadi (1985) adalah
merupakan cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sehingga
dapat memberikan produktivitas yang tinggi per satuan luas per satuan
waktu. Dalam sisitem tumpangsari, selain terjadi kerjasama antar tanaman
yang saling menguntungkan, juga terjadi persaingan atau saling merugikan
antara tanaman yang ditumpangsarikan. Penerapan tumpangsari agar
berhasil dengan baik maka perlu diperhatikan kombinasi tanamannya dan
persaingan terhadap kebutuhan unsur hara, air dan cahaya matahari
(Moenadir, 2018).

Sistem tumpang sari adalah suatu bentuk pertanaman campuran
(polyculture )berupa pelibatan dua jenis atau lebih tanaman pada satu areal
lahan tanam dalam waktu yang bersamaan atau agak bersamaan.
Tumpangsari merupakan usaha menanaman beberapa jenis tanaman pada
lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-
barisan tanaman. Penanaman dengan cara ini bisa dilakukan pada dua jenis
atau lebih jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya tanaman kubis
dengan dau bawang prei atau bisa juga pada tanaman yang umurnya
bebrbeda-beda. Untuk dapat melaksanakan pola tanam tumpangsari secara

baik perlu diperhatikan beberapa faktor lingkungan yang mempunyai



pengaruh diantaranya ketersediaan air, kesuburan tanah, sinar matahari , dan

hama penyakit (Warsan, 2011).

Dalam sistem tumpangsari memiliki kekurangan yaitu terjadi

kompetisi antara tanaman dalam pengambilan unsur hara dalam tanah

sehingga pertumbuhan tanaman akan saling menhambat. Dampak negatif

dari pengaruh kompetisi dapat dikurangi dengan cara menyediakan nutrisi

seuai kebutuhan tanaman utama dan tanaman sela (Balitkabi, 2009).

Pola tanaman tumpangsari memiliki banyak keuntungan yang tidak

dimiliki pada pola tanam monokultur. Beberapa keuntungan pada pola

tumpangsari menurut (Warsana, 2009) anatar lain:

a.

Akan terjadi peningkatan efisiensi (tenaga kerja, pemanfaatan
lahan maupun penyerapan sinar matahari).

Populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki.

Dalam suatu areal diperoleh produksi lebih dari satu komoditas.
Tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil manakala satu
jenis tanaman yang diusahakan gagal.

Kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas
biologis sehingga dapat menekan serangan hama dan penyakit
serta mempertahankan kelestarian sumber daya lahan dalam hal

ini kesuburan tanah.



2.2. Tanaman Kubis

Tanaman kubis (brassica oleracea) merupakan sayuran daun utama
di dataran tinggi bahkan merupakan sayuran terpenting di indonesia
disamping kentang dan tomat. Kubis juga merupakan tanaman semusim
yang telah ada sejak perang Dunia II dan ditanam di daerah pengunungan
yang dimana benihnya selalu didatangkan dari luar negeri terutama dari
eropa khususnya Nederland. Kelangkaan benih impor dari nederland
menjadikan benih kubis didatangakan dari taiwan yang kemudian
disebarkan ke daerah tawangmangu ke daerah kopeng dan Ngablak di
salatiga serta di sepanjang jalur kopeng-wonosobo (permadi dan
sastrosiswojo, 1993).
Luas panen kubis pada tahun 2008-2009 mencapai lebih dari
66.000 ha/tahun dengan hasil produksi lebih dari 1,33 juta ton/tahun.
Namun dalam usaha peningkatan produksi tanaman seringkali dihadapkan
adanya gangguan hama dan penyakit. Kerugian besar bahkan kegagalan
panen dapat terjadi bila gangguan tersebut tidak diatasi dengan baik.
Kehilangan hasil kubis akibat serangan hama cukup tinggi yakni dapat
mencapai 100% oleh Pluttela xylostella (Rukmana, 1994). Kerusakan
yang dihasilkan sangat khas, pada daun akan terbentuk suatu lubang
dengan diameter 0,5 cm sehingga daun berlubang-lubang dan apabila
serangan cukup berat, tanaman kubis gagal membentuk krop dan gagal
panen (Rueda dan Shalton, 2006). Jenis hama ini menempati kedudukan

sebagai hama utama (Williams dkk, 1996).



Tanaman kubis berbatang pendek dan beruas-ruas. Tanaman kubis berakar
tunggal dengan akar sampingnya sedikit dangkal. Kubis memiliki bentuk
daun yang lebar berbentuk bulat telur dan lunak. Daun yang muncul
terlebih dahulu menutup daun yang muncul kemudian, demikian
seterusnya sehingga membentuk krop daun bulat seperti telur dan padat
berwarna putih. Bunganya tersusun dalam tandan dengan mahkota bunga
berwarna kuning spesifik. Tanaman kubis sukar berbunga di indonesia
karena perlu suhu rendah antara 5-10°C selama satu bulan lebih. Buahnya
bulat panjang menyerupai polong. Polong berwarna hijau, setelah tua
berwarna kecoklatan dan mudah pecah (sunarjono, 2016).

2.3. Tanaman Daun Bawang Prei

Daun bawang prei ( Allium fistulosum L.). termasuk kedalam famili
Liliaceae yang berasl dari kawasan asia tenggara yang kemudian meluas
dan ditanam di berbagai wilayah yang beriklim tropis dan subtropids. Daun
bawang prei juga sebagai salah satu ditanaman yang dapat di manfaatkan
sebagai bahan bumbu penyedap dan campuran untuk berbagai jenis
masakan . bawang daun prei dapat dibudidaya sebagai tanaman monokultur
atau tanaman tumpang sari. Tanaman ini dapat tumuh baik pada daerah
tropis perbanyakaan taaman melalui pemisahan rumpu anakan. Bawang
prei dapat tumbuh di daerah dengan ketinggian 250-1500 meter di atas
permukaan laut. Konsidi tanah yang baik untuk penenanaman bawang daun

prei adalah tanah dengan kadar pH netral sekitar 6,5-7,5.



24.

Jika kadar pH tanah di bawah 6,5 pH asam maka perlu di lakukan
pengapuran tanah terlebih dahulusebelum penanaman. Tanah andosol dan
tanah lempung sangat disukai oleh daun bawang prei sebagai substart
tumbuhnya. Suhu lingkungan optimal adalah 18-250C dan curah hujan
optimal adalah mmm per tahun.

Rasa daun bawang prei menyerupai rasa bawang bombay namun
beraroma lebih lembut. Sering dimanfaatkan dalam masakan seperti suv
vichyssoisse prancis atau bubur scottish skotlandia. Sealain di manfaatkan
sebagai bumbuh rempah masakan. Daun bawang prei ternyata berkhasiat
mencegah anemia, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menyehatkan
jantung, dan menjaga kekuatan tulang.

Konsep Usahatani

Usahatani pada dasarnya adalah proses perorganisasian alam, lahan,
tenaga, kerja dan modal untuk menghasilkan output pertanian. Usahatani
adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola input atau
faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, teknologi, pupuk, benih, dan
pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan
produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat (Rahim
dan Hastuti, 2007: 158).

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana menggunakan
sumberdaya secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar
diperoleh hasil maksimal. Sumber daya itu adalah lahan, tenaga kerja,

modal dan manajemen (Menurut Shinta (2011).
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2.5.

Keberhasilan suatu usahatani dapat dilihat dari besarnya pendapatan
yang diperoleh petani dalam mengelola usahataninya. Pendapatan itu
sendiri dapat didefinisikan sebagai selisih pengurangan dari nilai
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dalam proses usahatani.

Analisis pendapatan usahatani memerlukan dua komponen pokok
yaitu penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu yang ditentukan.
Penerimaan usahatani mencakup semua produk yang dijual, dikonsumsi
rumah tangga petani, untuk pembayaran dan yang disimpan. Penerimaan
dinilai berdasarkan perkalian antara total produk dengan harga pasar yang
berlaku, sedangkan pengeluaran atau biaya usahatani merupakan nilai
penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dibebankan kepada produk
yang bersangkutan. Selain biaya tunai yang harus dikeluarkan ada pula
biaya yang diperhitungkan, yaitu nilai pemakaian barang dan jasa yang
dihasilkan dan berasal dari usahatani itu sendiri. Biaya yang diperhitungkan
digunakan untuk memperhitungkan berapa sebenarnya pendapatan kerja
petani jika modal dan nilai kerja keluarga diperhitungkan. Penerimaan
usahatani adalah nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu,
sedangkan pengeluaran usahatani adalah nilai semua input yang habis
terpakai dalam proses produksi tetapi tidak termasuk biaya tenaga kerja
keluarga.

Teori Produksi Usahatani

Produksi dan lain-lain yang dibebankan kepada produk yang

bersangkutan. Selain biaya tunai yang harus dikeluarkan ada pula biaya
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2.6.

yang diperhitungkan, yaitu nilai pemakaian barang dan jasa yang
dihasilkan dan berasal dari usahatani itu sendiri. Biaya yang diperhitungkan
digunakan untuk memperhitungkan berapa sebenarnya pendapatan kerja
petani jika modal dan nilai kerja keluarga diperhitungkan. Penerimaan
usahatani adalah nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu,
sedangkan pengeluaran usahatani adalah nilai semua input yang habis
terpakai dalam proses produksi tetapi tidak termasuk biaya tenaga kerja
keluarga.

Produktifitas tanaman biofarmaka di Indonesia cukup tinggi, potensi
bisnis biofarmaka memiliki prospek bisnis yang cerah untuk peluang
pemasaran. Peluang pengembangan biofarmaka besar, baik di pasar
domestik maupun ekspor. Tanaman biofarmaka sebagai pangan fungsional
yang potensi pengembangannya cukup besar adalah: temulawak, jahe,
kencur dan kunyit, terutama untuk bahan minuman dan obat-obatan (Job,
2011).

Biaya dan Pendapatan Usahatani

Usahatani tumpangsari ialah dua jenis atau lebih yang diusahakan
bersama-sama pada satu tempat dalam waktu yang sama, dengan jarak
tanam yang teratur, sehingga dikenal istilah yang disebut rotasi tanaman.
Pola tanam yang dianggap mampu mengurangi resiko kerugian yang
disebabpkan fluktuasi harga, serta menekan biaya operasional seperti

tenaga kerja dan pemeliharaan tanaman. Selain itu, perkembangan po;a
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tanam tumpangsari diharapkan mampu mendukung program pemerintah
dalam memperkuat ketahanan pangan nasional (Dompasa, 2014).

Biaya adalah seluruh jumlah yang dikeluarkan untuk kegiatan yang
berhubungan dengan produksi yang ditunjukan dalam uang selama
produksi. Biaya adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh produsen atau
pelaku usaha untuk menutupi smeua biaya yang terkait dengan proses
produksi. Biaya tetap dan biaya variable adalah dua kategori biaya yang
dapat dikategorikan oleh organisasi, yaitu:

1. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang dialami oleh produsen atau petani
secara teratur dan tingkatnya tidak mempengaruhi kuantitas output atau
kualitas hasil produksi. Sewa tanah, pajak properti dan bangunan,
baiaya penyusutan untuk peralatan pertanian yang tidak dapat
dikomsumsi, dan baiaya sewa gedung semuanya termasuk dalam

baiaya tetap (Supardi, 2000).

2. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah (biaya berubah) biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh faktor-faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya atau
biaya yang dapat berubah mengikuti besar kecilnya produksi dengan
melalui berbagai cara. Atau disebut juga sebagai biaya yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan perubahan kuantitas produk yang
dihasilkan. Semakin besar kuantitas produksi semakin besar produk

yang dihasilkan. Semakin besar kuantitas produksi semakin besar pula
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jumlah biaya variabel seperti bahan mentah, biaya tenaga kerja dan
sebagainya. Biaya yang dapat berubah memiliki dampak pada output
industri. Contoh baiaya variabel termasuk gaji dnagaji kariawan, harga
pestisida, benih, dan pembelian produk, dan lain-lain (Mansyuri
Machfudz: 2012)

. Biaya total

Biaya total adalah jumlah semua biaya yang dikeluarkan untuk
mendukung aktivitas manufaktur. Biaya total merupakan konsekuensi
dari penambahan biaya variabel dan biaya tetap.

Sebagai ilmu pengetahuan, usahatani merupakan ilmu yang
mempelajari cara-cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan
mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan
seefisien mungkin, sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan
semaksimal mungkin. Usahatani dapat juga dinyatakan sebagai ilmu
yang mempelajari norma-norma yang digunakan untuk mengatur
usahatani agar diperoleh pendapatan yang setinggi-tingginya. Menurut
Hernanto (1994), besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu
kegiatan usahatani tergantung dari beberapa faktor yang
memengaruhinya seperti luas lahan, tingkat produksi, dan efisiensi
penggunaan tenaga kerja.

Dalam melakukan kegiatan usahatani, petani berharap dapat
meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari

dapat terpenuhi. Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan
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dengan biaya total. Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan dari
kegiatan di luar usahatani. Pendapatan usahatani adalah selisih antara
pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung
dalam satuan waktu tertentu (per bulan, per tahun, per musim tanam)
(Gustiyana, 2003).

Pendapatan usahatani dapat dibagi menjadi dua pengertian, yaitu:

1. pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh
petani dalam usahatani selama satu tahun, yang dapat
diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil
produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan
berat pada saat pemungutan hasil,

2. pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh
petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama
proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga kerja
dan biaya riil sarana produksi Gustiyana, 2004)

Dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan yaitu
unsur penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut. Penerimaan
adalah hasil perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual,
sedangkan pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai
penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada proses
produksi tersebut (Ahmadi, 2001). Menurut Soekartawi (1995), biaya

usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam usahatani.
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Biaya usahatani ini dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak
tetap. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak tergantung pada besar
kecilnya produksi yang akan dihasilkan, sedangkan biaya tidak tetap adalah
biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume produksi.
Hernanto (1994) menyatakan, bahwa pendapatan usahatani
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Luas usaha, meliputi areal pertanaman, luas tanaman, luas tanaman
rata-rata,
b. Tingkat produksi, yang diukur lewat produktivitas/ha dan indeks
pertanaman,
c. Pilihan dan kombinasi,
d. Intensitas perusahaan pertanaman,
e. Efisiensi tenaga kerja.

2.7. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu
sebagai perbandingan dan memudahkan dalam melakukan penelitian.

Berikut adalah Tabel penelitian terdahulu yang penulis gunakan :
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No

Judul penelitian

Hasil penelitian

Ari Azhari (2020)
analisi kelayakan
usahatani cabai
merah (capsicum
annum L) di Desa
Lubuk Cuik,
Kecamatan Lima
Puluh, Kabupaten

33 petani cabai merah memperoleh
total pendapatan Rp. 1.017.941.917
Per musim panen, atau rata-rata

Rp. 30.846.725 per musim panen.
Pengujian Studi kelayakan budidaya
cabai merah di Desa Lubuk Cuik
kecamatan Lima Puluhn Kabupaten
Batu Bara Menhasilkan data yang
menunjukan R/C ratio sebesar 2,4 dan

Batu Bara. nilai B/C ratio sebesar 1,4. Hal ini
menunjukan viabilitas dan
profitabilitas.

2. | Akbar Ihza Pito | Di Desa Jati Kesuma, Pertanian
Sireger (2002) jagung manis menhasilkan
Analisis  Kelyakan | pendapatan  S7.300.102. dengan
Usahatani  jagung | keuntungan Rp. 10.909.000. Baik
manis Varietas Exotic | baiaya tetap maupun biaya variable
Pertiwi (studi kasus | terjadi. Terkait dengan penyusutan
Desa Jati Kesuma | peralatan, total btetap sebesar
Kecamatan 335.341. Total biaya variabel yang
Namorambe dikeluarkan adalah 2.228571 untuk
Kabupaten Deli | benih, 183,167 untuk pupuk, 505.455
serdang). untuk tenanga kerja, dan 356.364

untuk pestisida. Petani jagung yang
telah mencapai R/C 3,02 dapat
meningkatkan usahanya, sedangkan
yang telah memperoleh B/C ratio
2,02 juga dapat mengembangkan
usahannya dan memproleh
keuntunagan.

3. |Putu Eka  Teja | Pendapatan per hektar per tahun yang
Diputra (2021). diterima petani responden usahatani
Analsis  Usahatani | monokultur padi adalah sebesar Rp
Monokultur Padi dan | 13.370.272,  sedangkan  petani
Tumpangsari responden usahatani tumpang sari
tembakau cabai | tembakau-cabai sebesar Rp

(studi kasusu di desa
Subak Gede
Sukmawati,

115.318.875. Dilihat dari nilai R/c
ratio, maka wusahatani padi dan
tembakaus sama-sama
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No

Judul penelitian

Hasil penelitian

Kabupaten Giaanyar)

menguntungkan karena R/c ratio
lebih dari 1. Nilai R/c ratio usahatani
monokultur padi sebesar 1,50
sedangkan pada usahatani tumpang
sari tembakau-cabai sebesar 4,47

Hendro setyo
Nugrohol (2020)
Kelayakan usahatani
tumpangsari ketelea
ungu (Impomea
Batatas L). Dengan
Bunga Kol (Brassica
Oleracea Var. Botytis
L) (studi kasus Di
Desa Karanglo
Kecamatan
Tawangmangu,
Kabupaten
karanganyar).

Besar biaya yang dikeluarkan untuk
usaha tani tumpang sari ketela dengan
kol di desa Kranglo dengan rata-rata
luas lahan 0,14 ha sebesar Rp.
10.692.256,"7; dengan keuntungan

sebesar Rp. 19.150.220.000; dan
pendapatan sebebsar
Rp.14.692.256,67,; dengan

keuntungan sebesar Rp.8.942.138,62
usahatani tumpangsari ketela ungu
dengan bunga kol layak
dikembangkan, karea penerimaan
lebih besar dari BEP penerimaan ,
R/C rasio lebih besar dari 1, w/C lebih
besar dari suku bunga bank yang
berlaku dan produktivitas tenaga
kerja lebih besar tingakt upah yang
berlaku.
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No

Judul penelitian

Hasil penelitian

Muh.Ardiansyah
(2023) analsisi
kelayakan usahatani
tumpangsari
kangkung
tanaman
kelurahan
Bontoramba

dan
kelor di

pendapatan  rata-rata  perhektar
sebesar Rp. 2.566.544,13/ha dalam
satu kali musim tanam perbulan.
Penerimaan usahatani tumpangsari
tanaman kangkung darat dan tanaman
kelor  perhektar  sebesar  Rp.
4.185.775,75/ha dalam satu kali
musim tanam perbulan. Total biaya

Kecematan Somba
Opu Kabupaten
Gowa.

rata-rata per hektar dalam usahatani
umpangsari tanaman kangkung darat
dan tanaman kelor sebesar Rp.
1.618.905,69/ha. nalisis R/C ratio
diperoleh nilai sebesar 2,6 dan nilai
B/C ratio sebesar 1,6 sehingga dapat
disimpulkan bahwa usaha tani
tumpangsari tanaman kangkung darat
dan tanaman kelor di Kelurahan
Bontoramba Kecamatan Somba Opu
layak untuk diusahakan

2.8. Kerangka Pikir

Usahatani tumpangsari tanaman kubis dengan daun bawang prei adalah
usahatani yang di dalamnya mengusahakan dua jenis tanaman yaitu kubis
dengan daun bawang prei. Dalam mengusahakan usahatani tumpangsari kubis
dengan daun bawang prei menggunakan beberapa faktor seperti: lahan,
modal/sarana produksi (benih, pupuk, dan peralatan) dan tenaga kerja, dengan
tujuan memperoleh pendapatan yang maksimal.

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini yaitu pada gambar berikut.
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Usahatani Tumpang

Kubis Daun Bawang prei
v l
Produksi Harga input Produksi
A 4
Penerimaan Harga Output ——{ Penerimaan
> Pendapatan
Kelayakan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran ushatani tumpangsari tanaman Kubis
Dan daun bawang prei
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Batu Ke’de Kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang pada bulan September — Oktober 2023.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah
tersebut merupakan Daerah penghasil Kubis dan Bawang Prei dengan sistem
tanam tumpangsari.

3.2. Teknik Penentuan sampel

Penelitian ini dapat menentukan jumlah sampel dengan menggunakan
metode sensus sampling jenuh. Menurut sugiyono (2012: 68) teknik sensus
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Jadi jumlah sampel yang digunkaan dalam
penelitian ini yaitu 33 petani dengan pola tanam tumpangsari tanaman kubis
dengan daun bawang prei.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer
Data Data primer adalah data yang diperoleh melalui proses wawancara
secara langsung kepada petani dengan menggunakan daftar pertanyaan

yang merupakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data.

2. Data sekunder
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Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi data ini juga ditemukan dengan cepat. Dalam

penelitian yang menjadi data sekunder adalah jurnal, literature.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati secara
langsung keadaan responden dan keadaan yang terjadi di derah
penelitian yaitu Desa Batu ke’de Kecamatan Masalle Kabupaten
Enrekang.

Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan melakukan
serangkaian wawancara langsung terhadap responden yaitu petani untuk
memperoleh informasi data — data yang diperlukan mengenai identitas
responden, biaya usahatani serta penerimaan di Desa Batu Ke’de
Kecamatan Masalle.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui keterangan serta
tertulis yaitu keterangan yang diperoleh dari responden terkait dengan
penelitian yang dilakukan yang merupakan dokumen — dokumen yang

ada hubungannya dengan kata yang dibutuhkan dalam penelitian.
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3.5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Metode kuantitatif menurut Sugiono (2016) metode
penelitian kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan
untuk meneliti pada 36 populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagaii berikut:

3.5.1. Analisi Pendapatan Usahatani

Untuk menghitung pendapatan biaya usahatani tumpangsari di desa

Batu Ke,de maka dapat dirumus sebgai berikut:

I =TR-TC
Keterangan:
I : Pendapatan/incom
TR : Total penerimaan/total revanue
TC : Total biaya/total cost

3.5.2. Analisis Penerimaan Usahatani

Keuntungan pertanian adalah kesenjangan antara pendapatan
pertanian dan semua pengeluaran. Sebelum seluruh biaya produksi
dikurangi, pendapatan usahatani adalah nilai produksi yang diterima petani

secara kesluruhan (Suratiyah, 2015).
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Berikut adalah rumus penerimaan:

TR=PxQ
Keterangan:
TR  : Total Revenue/Total Penerimaan
P : Price/Harga Jual
Q : Quantity/Jumlah Produksi

3.5.3 Analisis Kelayakan Usahatani

Analisis kelayakan dalam berusahatani  adalah upaya untuk dapat
mengetahui atau kepantasan untuk dilaksanakan dari suatu jenis usaha,
dengan melihat kreteria kelayakan tertentu. Dengan demikian usahatani
dapat dikatakan layak kalau keuntungan yang diperoleh dapat melebihi
semua biaya yang dikeluarkan baik biaya tetap maupun biaya variabel.
Maka dari itu, jika suatau usahatani tidak layak, khususnya dari segi
ekonomi tetapi tetap dibiayai, maka timbul resiko yaitu kemacetan usaha
akibat dari kerugian. R/C ratio yaitu besaran nilai yang menunjukan
perbandingan antara penerimaan (revanue = R) dengan total biaya ( cost =

c)

Keterangan :
R/C = retrun cost ratio

TR = penerimaan usahatani
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TC = biaya total usahatani
Analisis kelayakan usahatani sangat penting dilakukan oleh para pralaku usahatani
bertujuan untuk :

1. Menetapkan strategi pengelolahan usaha yang berorientasi pada keuntungan
dengan mengantisipasi resiko dan hambatan yang akan dialami dalam
proses produksi.

2. Mengurangi kerugian yang mungkin akan dialami selama proses produksi

berjalan.
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3.6 Definisi Operasional

1.

Usahatani Tumpangsari Tanaman kubis dan daun bawang prei
adalah usahatani yang dimana didalamnya produsen mengusahakan
lebih dari dua jenis tanaman dalam suatu area lahan sama yaitu
tanaman kubis denagan daun bawang prei.

Produksi input segala sesuatu yang digunakan produsen dalam
berusahatani tumpangsari kubis dengan daun bawang prei seperti
penggunaan lahan , tenaga kerja, bibit/benih, pupuk, pestisida, agar
menghasilkan output yang optimum.

Luas lahan adalah total luas tanah yang ditanami oleh petani
tumpangsari kubis dengan daun bawang prei untuk diukur dalam
hektar (Ha).

Benih adalah total benih tanaman kubis dan daun bawang prei
digunakan petani dalam usahatani setiap satu kali musim tanam
dalam luasan lahan tertentu yang dinyatakan dalam satuan kilogram
per hetar dalam satu musim tanam (kg/ha/musim tanam).
penggunaan pupuk sebagai penunjang dalam usahatani tumpangsari
tanaman kubis dengan daun bawang prei setiap satu kali musim
tanam yaitu pupuk kandang, urea, TSP atau SP36, KCL, NPK, ZA
yang diukur dalam kilogram per hektar dalam satu musim tanam

(kg/ha/musim tanam).
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6. Produksi adalah hasil tanaman Tanaman kubis dengan daun bawang
prei yang dihasilkan dalam satu musim tanam dengan satuan
kilogram per hektar dalam satu musim tanam (kg/ha/musim tanam).

7. Penerimaan adalah dimana hasil perkalian dari produksi yang
diperoleh dikalikan dengan harga jual dengan satuan rupiah per
hektar dalam satu kali musim tanam (Rp/ha/musim tanam).

8. Pendapatan usahatani yaitu dimana selisih antara penerimaan
dengan total biaya produksi yang diusahatani oleh petani
tumpangsari kubis dengan daun bawang prei dalam satu kali musim
tanam dengan satuan rupiah per hektar dalam satu musim tanam
(Rp/ha/musim tanam).

9. Kelayakan usahatani adalah salah satu bahan pertimbangan dalam
pengambilan suatu keputusan, apakah usahatani tumpangsari
tanaman kubis dengan daun bawang prei ini layak untuk di

usahatanikan atau tidak layak.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografi

Desa batu kede, kecamatan masalle kabupaten enrekang merupakan desa
yang terdiri dari 4 dusun. Desa batu ke,de memiliki wilayah seluas 8,773 km

dengan batas wilayah sebagai berikut:
a. Bagian utara berbatasan dengan Desa Tongko, Kecamatan Baroko,
b. Bagian timur berbatasan dengan Desan Baroko, Kecamatan Baroko,

c. Bagian selatan berbatasan dengan Desa Rampunan, Kecamatan

Masalle, dan

d. Bagian barat berbatasan dengan Desa Tongkonan Basse Kecamatan

Masalle.

Iklim di Desa Batu Ke,de secraa umum tidak jauh berbeda dengan desa-desa
di kecamatan Masalle. Sebagai bagian dari daerah tropis dan basah dengan

variasi hujan antara 49.3 — 337 mm.

4.2. Keadaan Demografi

4.2.1 Jumlah Penduduk Desa Batu Ke’de

Penduduk di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle berjumlah 2.871
jiwa dengan jumlah penduduk Laki-laki 1.445 jiwa dengan perempuan

sebanyak 1.426 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 777 jiwa.
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Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Desa Batu Ke’dedapat dilihat
pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Jumlah penduduk Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle Berdasarkan
jenis kelamin.

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%)
1 Laki-laki 1.445 50
2 | Perempuan 1.426 49
Jumlah 2.871 100

Sumber: Monografi Desa Batu Ke’de , 2022.

Tabel 4.1 menunjukan bahwa Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle

berpenduduk sebanyak 2.871 jiwa yang terdiri dari laki-laki 1.445 Jiwa dengan

jumlah presentase sebesar 50% dan perempuan 1.426 jiwa dengan jumlah

presentase sejumlah 49%. Hal ini menunjukkan bahwa di desa Batu Ke’de

kecamatan Masalle jumlah penduduk dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak

dari pada jenis kelamin perempuan.

4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

secara umum tingkat pendidikan berpengaruh pada penegetahuan dan cara

berfikir petani. Hal ini sesuai dengan pendapat Hermanto (2004), menyatakan

bahwa tingkat pendidikan akan memepengaruhi cara berfikir seseorang dalam

menerima dan mencoba hal baru. Tingkat pendidikan juga dapat memepengaruhi

sikap dan perilaku responden untuk mengambil keputusan yang baik dalam

pengelolaan ushataninya.
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Pendidikan yang dimaksud disini merupakan pendidikan formal yang pernah

ditempuh oleh petani responden. Tingkat pendidikan pada dasarnya sangat

mempengaruhi petani dalam mengelola usahtaninya, baik pada tahap perencanaan

maupun pada tahap pengambilan keputusan dalam menerima perubahan-perubahan

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Distribusi petani responden

menurut tingkat pendidikan formal di Desa Batu Ke’de dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 4,2. Data Penduduk Berdsarkan pendidikan di Desea Batu Ke’de Kecamatan

Masalle
No. Pendidikan Jumlah (org) Presentasi (%)
1 SD 615 21
2 SMP 27 18
3 SMA 1.263 43
4 Sarjana 476 16
Jumlah 2.871 100

Sumber : Monografi Desa Batu Ke'de, 2022

Tabel 4.2 menunjukan bahwa tingkat pendidikan penduduk Desa Batu
Ke’de Kecamatan Masalle yang paling banyak adalah Sekolah Menengah Atas
(SMA) yaitu sebnayak 1.263 orang dengan presentase sebesar 43% sedangkan
tingkat pendidikan paling rendah yaitu pada tingkat Sarjana (S1) yang berjumlah

476 orang dengan presentasi 16%.
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4.2.3 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mayoritas Penduduk Desa Batu Ke’de bekerja sebagai petani. Hal ini
dianggap sesuatu hal yang wajar bagi penduduk sebagai faktor keturunan dari
leluhurnya yang menjadikan kegiatan bertani sebagai mata pencaharian pokoknya
serta akibat minimya tingkat pendidikan sehingga tidak ada pilihan lagi bagi mereka
untuk mencari pekerjaan lain. Untuk lebih jelasnya mengenai jenis mata
pencaharian penduduk Desa batu ke’de kecamtan Masalle pada tabel berikut.

Tabel 4.4.3 Penduduk berdasrkan mata pencaharian Desa Batu Ke’de

No. Pekerjaan Jumlah presentase (%)
1 | Petani 862 30,02
2 | Pedagang KX, 1,85
3 | PNS 46 1,60
4 | Tukang 125 4,35
5 | Guru 65 2,26
6 | Bidan/Perawat 38 1,32
7 | TNI/Porli 1 0,03
8 Pensiunan 24 0,84
9 | Sopir Angkut 88 3,07
10 | Buruh 62 2,16
11 | Wiraswasta 34 1,18
12 | Lain-Lain 1473 51,31

Jumlah 2871 100,00

Sumber :Monografi desa Batu Ke’de,2022.

Tabel 4.3 menunjukan bahwa petani merupakan jenis mata pencaharian

terbesar yang dijalani penduduk Desa Batu Ke’de yakni sebanyak 862 Jiwa dengan

presentase sebesar 30.02%, sedangkan mata pencaharian paling sedikit yakni hanya

0,03 adalah bekerja sebagai TNI /Polri.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Responden

Petani yang menjadi sampel dalam penelitian ini merupakan petani
tumpangsari kubis dan daun bawang prei di desa batu ke’de. Karakteristik
merupakan ciri dan gamabran umum mengenai latar belakang dan kondisi
repsonden yang berpengaruh terhadap kegiatannya dalam menjalankan
usahatani. Karakteristik responden meliputi umur, tingkat pendidik, jumlah
tanggungan keluarga, luas lahan dan lama berusahatani.

Responden yang digunakan sebnyak 33 responden petani kubis. Umur
responden berkisar 23 sampai 60 tahun, dengan demikian dapat dikatakan
bahwa seluruh responden dalam penelitian ini berusia produktif. Pada usia
23 sampai 60 tahun responden lebih mudah dalam menerima hal-hal baru
yang dapat membawa pengaruh baik terhadap pendapatan usaha tani
mereka. Umur dapat mempengaruhi sikap petani terhadap pendapaatan
usaha tani mereka. Umur dapat memepengaruhi sikap petani terhadap
pengambilan keputusan dalam usahatani.

Kemampuan kerja petani dalam melaksanakan kegiatan usahatani
diketahui dari umur. Petani yang berkerja dalam usia produktif akan lebih
baik dan maksimal dibandingkan usia non-produktif. Selain itu, umur juga
dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas petani dalam
berusahatani, usia responden dapat dikaitkan dengan kemampuan fisik

responden untuk menjalankan.
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5.2.1 Umur Responden

Umur merupakan satuan waktu yang mngukur waktu keberadaan
suatu benda atau mahluk. Umur salah satu faktor yang menentukan
produktivitas dalam mengusahakan uusahataninya. Umur dapat
mempengaruhi kemampuan fisik dalam bekerja. Cara berfikir, serta
kemampuan ide-ide baru dan keinginan untuk melaksanakannya dalam
mengelola usahataninya (Kridiarto, 2003).

Tabel 5. 1. Distribusi umur responden tumpangsari tanaman kubis dan
Daun bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle

Kabupaten Erekang.
No. | Kelompok Umur (Tahun) ‘(]:g:;l; Pre(s;e/il)tase
1 23-36 15 45
2 37-50 14 42
3 51-60 4 12
Jumlah 13 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023.

Pendidikan merupakan faktor yang juga dapat memepengaruhi
tingkat berfikir seseorang dalam mengelola usahataninya. Semakin
tinggi tingkat pendidikan petani maka tingkat pengetahuan dalam
manajemen usahataninya juga akan tinggi, sehingga dapat
memepengaruhi hasil produksi dan pendapatan. Selaian itu, tingkat
pendidikan akan membuat petani akan lebih mudah menerima serta
mengambil berbagai inovasi baru tentang teknik budidaya dan cara

mengelola pasca panen.
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Tabel. 5. 2. Pendidikan terakhir petani tumpangsari tanaman kubis dan daun

Bawang prei

No. Tingkat pendidikan Jumlah Presentase (%)
(Orang)
I. Tamat SD 13 38
2. Tamat SMP 3 9
3. Tamat SMA 12 35
4. Tamat S1 6 18
Jumlah 33 100

Sumber : Data primer Setelah Diolah, 2023

Pendidikan responden bervariasi antara responden yang satu dengan
responden lainnya mulai dari yang berpendidikan SD hingga pendidikan
tinggi. Sebagian besar responden lulusan Sekolah Dasar (SD) berjumlah 13
orang atau sebanyak 38%. Lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
berjumlah 3 orang atau sebanyak 9%, dan lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA) berjumlah 12 orang atau 35%, dan lulusan S1 sejumlah 6 ornag atau
18%.

Dalam kemampuan mengadopsi teknologi dapat dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya pendidikan. Dalam hal ini bahwa petani yang memiliki
tingkat pendidikan rendah dapat berakibat lambat dan suslit dalam
menyerap kemajuan teknologi dan menemukan hal-hal baru. Tingkat
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki petani dalam menerapkan
teknologi inovasi untuk meningatkan usahataninya dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang petani itu sendiri
(Lubis, 2000). Oleh sebab itu, petani yang pendidikannya rendah tetap dapat

mempunyai pengetahuan tentang usahatani yang baik.
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5.2.2 Jumlah Tanggungan Keluarga
Adapun yang menjadi tanggungan petani tumpangsari tanaman
kubis dan daun bawang prei di Desa Batu Ke’de adalah sebagai berikut:

Tabel 5. 3. Jumlah tanggungan keluarga tumpangsari Desa Batu Ke’de
Kecamatan Masalle

No. Jumlal;o"f’:gg;gungan jumlah (orang) | Presentase(%)
1 0-2 17 51
2 3-5 15 45
3 6-8 1 4
Jumlah 33 100

Sumber Primer Setelah Diolah, 2023

Dapat dilihat pada tabel diatas jumlah tanggungan terbanyak ada
pada kelompok 0-2 sebanyak 17 orang atau 51%, kemudian pada jumlah
tanggungan kelompok 3-5 sejumlah 15 orang atau 45% dan jumlah
tanggungan paling sedikit terdapat pada kelompok 6-8 yakni hanya 1 orang
atau 8%.

5.2.3 Pengalaman Berusahatani

Salah satu yang dapat mempengaruhi seseorang dalam keberhasilan
dalam usahatani adalah pengalaman yang dimiliki dalam berusahatani.
Tingkat = pendidikan rendah tidak bisa mencerminkan bahwa
pengetahuannya juga rendah. Petani yang memeiliki pengalaman harusnya
dapat meningkatkan produktivitas dibanding dengan petani yang memiliki
pengalaman kurang. Distribusi jumlah pengusaha berdasarkan pengalaman

usahataninya dalam tabel berikut:

35



Tabel 5.4. Pengalaman berusahatani tumpangsari kubis dengan daun
bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Msalle

No. Lama Berusahatani Jumlah Presentase
(Orang) (Orang) (%)
1. 2-10 13 39
2. 11-19 6 18
3. 20-28 9 27
4. 29-37 3 9
5. 38-46 2 6
Jumlah 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023.

Berdsarkan jangka waktu dalam bertani kubis berkisar antara 8
sampai 20 tahun. Petani kubis dan daun bawang prei di Desa Batu Ke’de
sudah berpangalaman kurang dari 10 tahun yaitu 13 orang atau (39% ) dan
yang berpengalam lebih dari 10 tahun yaitu 9 orang atau (27%). Lama
berusahataniberhubungan - dengan  pengalaman  petani terhadap
permasalahan maupun pengelolaan sistem pertaniannya sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan agar tidak terjadi kesalahan yang sama dalam
usahataninya.

5.2 Analisis Pendapatan Usahatani Kubis Dan Daun Bawang Prei

Pendapatan merupakan salah satu indikator kinerja peternakan.
Keuntungan petani meningkat berbanding lurus dengan pendapatan.
Selisih anatara total pendapatan dan semua biaya pertanian. Penjumlahan
jumlah produksi dan harga satuan komoditidigunakan untuk menghitung
hasil pertanian.

Analisis keuntungan usahatani adalah suatu alat yang digunakan untuk

menegetahui besar keuntungan (pendapatan) yang diterima oleh petani atas
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usahatani yang dijalaninya. Dalam analisis ini akan dijelaskan struktur
penggunaan biaya hingga perolehan nilai keuntungan petani. Bentuk
analisis keuntungan (pendapatan) petani secara umum diperoleh dari selisih
penerimaan dengan baiaya yang dikeluarkan.

Tabel 5. 5. Biaya Tetap dan Biaya Variabel Usahtani Tumpangsari Kubis dan
Daun bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatam Msalle

No Uraian Biaya Rata-Rata/Ha (Rp)
Biaya Tetap Kubis Daun
I Bawang Total Biaya
Prei (RP)
a. Pajak 9.864,38 - 9.864,38
b. Penyusutan alat 33.180,65 - 33.180,65
Jumlah I 43.045,03 - 43.045,03
II | Biaya Variabel
a. Benih
-green nova 805.217,70 805.217,70
b.pupuk kubis
-pupuk kandang
(Kg) 4.882,22 5.289,07 10.171,29
- Urea (kg) 13.053 10.588,72 23.641,72
-Za (Kg) 4.282,65 4.214,13 8.496,78
- SP36 (Kg) 5.231,97 4.018,5 9.250,47
- Phonska (Kg) 8.008,56 6.552,46 14.561,02
c. Insektisida kubis
- comfidor 39.043,54 - 39.043,54
- score 41.755,96 - 41.755,96
- prevathon 53.033,54 - 53.033,54
d. Herbisida
- gramaxon 49.464,68 - 49.464,68
- goal go 43.540,39 - 43.540,39
- Roundup 37.887,22 - 37.887,22
e. Tenaga kerja 1.061.812,98 449.964,3 | 1.511.777,28
Jumlah 11 2.162.002,44 480.627,18 | 2.599.783,08
Total biaya produksi (I+1I) | 2.205.047,47 480.627,18 | 2.642.824,11

Sumber : Data Primer, Setelah Diolah, 2023.
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Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan (penerimaan) kotor dan
Pengeluaran total (Biaya Total). Beberapa ahli mendefinisikan keuntungan
adalah penerimaan bersih yang diterima pemilik usaha setelah semua biaya
usaha dikeluarkan. Untuk mengetahui besar pendapatan yang diterima oleh
petani maka perlu dilakukan analisis keuntunggan (pendapatan). Analisis
keuntungan (pendapatan) dihitung berdasarkan nilai peneirmaan dikurangi
dnegan total biaya yang dikeluarkan petani dalam mengelola usahataninya
tersebut.

Selanjutnya tingkat keuntungan usahatani menurut Soekartawi (1995),
diukur dengan pendapatan bersih usahatani. Besarnya penerimaan di dapat dari
penjualan hasul Produksi dan Biaya yan dikeluarkan untuk suatu proses produksi
menunjukan keuntungan petani.

Analisis keuntungan usahatani tumpangsari kubis dan daun bawang prei
dapat dilakukan jika terdapat data mengenai biaya yang dikeluarkan oleh petani,
baik baiaya total maupun tunai dan total penerimaan yang diperoleh petani.

Tabel 5 .6 . Total Penerimaan Usahatani tumpangsari kubis dan daun bawang
Prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle

Rata-Rata Harga Penerimaan
No. Uraian Produksi Per kg ¢ (eRP)
Kg/Ha (Rp)
1 Kubis 829,79 4000 3.319.160
2 Daun Bawang Prei 760,886 8000 6.087.080
Total Penerimaan 9.406.240

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023.
Berdasarkan Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa besarnya jumlah rata-rata

produksi perhektar yang didapatkan petani dari ushaatani tumpangsari tanaman
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kubis dan tdaun bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle yaitu dengan
memproduksi kubis sebesar 829,79 kg dalam satu kali musim tanam 3 bulan dan
memproduksi tanaman daun bawang prei sebesar 760.886 kg dalam satu kali panen
per tiga bulan. Sedangkan besarnya total penerimaan ushaatani tumpangsari
tanaman kubis dan daun bawang prei sebesar Rp.8.406.240/ha.

Pendapatan didapat dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya.
Adapun data selengkpanya jumlah pendapatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. 7. Pendapatan Usahatani Tumpangsari Kubis dan daun bawang prei

. ; Total
No. Uraian Penellg . Blay; g otal Pendapatan
(Rp) (Rp) ®)
1 | Kubis 333:k9. 160 2.205.047,47 1.114.112,53
2 | Daun Bawang Prei 6.087.080 480.637,18 5.606.452,52
Jumlah 9.406.240 2.685.684,65 6.720.564,05

Sumber: Data Primer Setelah Dih, 2023
Dari tabel 5.7 dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan pendapatan rata-

rata ushaatani tumpangsari kubis dan daun bawang prei di Desa Batu Ke’de
Kecamatan Masalle pada satu kali musim panen sebnayak Rp.6.720.564,05
5.3 Analisis Kelayakan R/C Usahatani Tumpangsari Tanaman Kubis dan

Daun Bawang Prei.

suatu jenis usaha dalam hal ini akan dinilai apakah pantas atau layak
dilaksankan didasarkana kepada beberapa kriteria tertentu yang ada. Layak bagi
suatu usaha artinya menguntungkan dari berbagai aspek. Analisis kelayakan usaha
agribisnis adalah upaya untuk menegetahui tingkat kelayakan atau kepantasan
untuk dikerjakan dari suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa parameter atau

kriteria kelayakan tertentu. Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak kalau
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keuntungan yang diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan, baik
biaya yang langsung maupun yang tidak langsung. Nilai hasil perbandingan yang
diperoleh tersebut menentukan tingkat efisien layak atau tidak untuk dijalankan
atau dengan kata lain sbeebrapa layak atau menguntungkannya usahtaani tersbut.
Untuk dapat mengukur kelaykan suatu ushatani maka dapat dilakukan dengan
menggunakan analsis R/C Ratio. Rincian analisis kelayakn usahatani kubis dan

daun bawnag prei berdasarkan data primer yang diolah oleh peneliti, yaitu sebagai

berikut:

2 Total Penerimaan

R/C Ratio = ,
Total Biaya
. 9.406.240
Ratio = ————

R/C o 2.685.684,65
R/C Ratio = 3,5

Total penerimaan dari usahatani tumpangsari tanaman kubis dan daun
bawnag prei memiliki rata-rata perhektar sebesar Rp. 9.406.240 dan rata-rata
total biaya usahatani perhektar sebesar Rp. 2.685.684,65 sehingga diperoleh nilai
R/C Ratio adalah 3/5 yang artinya setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan maka akan
diperoleh penghasilan sebesar Rp. 3,5 dan meperoleh keuntungan atau pendapatan
sebebsar Rp. 3,5. Jika semakin tinggi nilai dari R/C Ratio, maka akan semakin
tinggi juga keuntungan yang diperoleh. Berdasarkan nilai dari R/C maka usahatani
tumpangsari tanaman kubis dan daun bawang prei Desa Batu Ke’de Kecamatan

Masalle layak untuk dijalankan dengan Kriteria R/C Ratio > 1.
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5.3.1. Analisis Kelayakan B/C Usahatani Tumpangsari Kubis dan Daun
Bawang Prei
Analsis B/C (Benefit-Cost) Ratio digunakan untuk melihat kelayakan
manfaat dari usahatani yang dilaksanakan. Apabila nilai B/C ratio> 1 maka ushatani

layak diushakan dan menguntungkan.

__ Total Pendapatan

B/C

Total Biaya
6.720.564,05
B/IC = 2.685.684,65
B -5

Berdasarkan kriteria kelayakan usahatani tumpangsari tanaman Kubis dan
Daun Bawang Prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle dengan perhitungan
B/C > 1 maka usahatani tumpangsari tanaman Kubis dan daun bawang prei di Desa
Batu Ke’de Kecamatan Masalle dapat dikatakan Layak secara finansial untuk
diusahakan dan bermanfaaat. Nilai B/C Ratio sebesar 2,5 artinya bahwa setiap biaya
yang dikeluarkan petani sebesar Rp. 1 maka petani tumpangsari Kubis dan Daun

Bawang Prei akan memeperoleh keutnungan sebesar Rp. 2,5.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada usahatani tumpangsari tanaman kubis

dan daun bawang prei di Desa batu Ke’de Kecamatan Masalle diperoleh

kesimpulan Seabagai Berikut:

1.

Pendapatan usahatani tumpangsari tanaman kubis dan daun bawang
prei adalah Rp. 6.720.564,05 perhektar dalam satu kali musim tanam
dan Penerimaan usahatani tumpangsari tanaman Kubis dan daun
bawang prei perhektar sebesar Rp. 9.406.240 perhektar dalam satu
kali musim tanam. Sedangkan Total biaya rata-rata pengeluaran
perhektar dalam usahatani tumpangsari tanaman kubis dan daun
bawang prei sebesar Rp. 2.685.684,05 perhektar

Usahatani tumpangsari tanaman kubis dan daun bawang prei
menghasilkan R/C Ratio 3,5 dan nilai B/C Ratio sebesar 2,5.
berdasarkan identifikasi dan pembahasan yang telah dijabarkan
dapat disimpulkan bahwa usahatani tumpangsari kubis dengan daun
bawang prei di Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle layak untuk

diusahakan .
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan

saran sebagai berikut:

1. Melihat adanya keuntungan dalam usahtani tumpangsari tanaman
kubis dan daun bawang prei, maka disarankan kepada petani untuk
tetap memepertahankan usahatani tersebut.

2. Diharapkan kepada petani untuk terus berupaya meningkatkan
pengetahuannya tentang ilmu bertani.

3. Untuk memaksimalkan keuntungan dalam usahatani tumpangsari
tanaman kubis dan daun bawang prei, maka untuk para petani agar

melakukan upaya meningkatkan nilai guna dari hasil panen.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMDIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN
BIDIN
DAFTAR KUESIONER UNTUK INFORMAN
Judul Penelitian
Analisis Kelayakan Usahatani Tumpangsari Tanaman Kubis Dengan

Daun Bawang Prei di Desa Batu Kede Kecamatan Masalle Kabupaten

Enrekang
A. Idenstitas Informan
1. Nama o
2. Alamat s A
3. Usia =T, Tahun
4. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan
5. Pendidikan : SD/SLTP/SLTA/Diploma/sarjana
6. Lama menekuni R bulan/ tahun

7. Luas lahan usahtani . ) T

8. Jumlah tanggugan keluarga I e T—
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B. Biaya usaha tani kubis dan daun bawang prei

1. Biaya variabel tanaman kubis dan daun bawang prai (sarana produksi dan

tenaga kerja)

No | Uraian Satuan Jimlah(Runit) | Harga Niali
(unit) (Rp/unit) (Rp)
1 Persiapan Lahan
a. Tk dalam HOK
keluarga

b. Tk luar keluarga | HOK

2 Persemaian

a. Bibit KG

b. Bibit KG

c. Benih KG

d. Tk dalam HOK
kdeluarga

e. Tk luar keluarga | HOK
3 | Tanam
a. Tk dalam HOK

keluarga
b. Tk luar keluarga | HOK
4 Pemupukan

a. Pupuk KG

b. Pupuk KG

c. Pupuk KG

d. Tk dalam HOK
keluarga

e. Tk luar keluarga | HOK
5 Persemaian

a. Insektisida KG/L

b. Herbisida i

c. Tk dalam HOK
keluarga

d. Tk luar keluarga | HOK

6 | Panen

a. Tk dalam HOK

keluarga

b. Tk luar keluarga | HOK
8 | Total biaya variabel -
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. Biaya tetap

Penyusutan alat

No | Nama alat Harga beli Jumlah | Nillai(Rp) | Umur Prnyusutan
( RP/unit) (unit) ekonomis | (Rp/musim)
1 Cangkul
2 Sabit
3 Taktor
4 Kincir air
5 Pompa air
6 Mesin
penyemrot
8 | i
9 | e,
10 | i,
11 | Total -
penyusutan
1. Pengeluaran lain-lain
G N EC O ReE fa T | 1R DI/ J— / musim
b. Pajak TRDLALY < / tahun
c. Sewa lahan AR Ao / musim

2. Pelaksanaan usaha tani tumpang sari tanaman kubis ddan daun

bawang peri

1. Kapan bapak/ibu/saudara melakukan usahatni pola tanam tumpang

sari?

2. Apa alasan bapak/ibu/saudara memilih pola tanam tumpangsari?
3. Bagaimana kondisi lahan budidaya kubis dan daun bawang prei

bapak/ibu garap?

4.  Apa saja masalah yang bapak/ibu/saudara alami saat berusaha tani
pola tanam tumpang sari ?
5. Berapa biaya dan pendapatan yang bapak/ibu gunakan?
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Lampiran 2. Karatristik Responden

No Nama Umur ( tahun) Tingkat pendidikan Jumlah tanggungan ( orang ) Luas lahan (Ha) Pengalaman Usahatani ( tahun)

1 Irfan 25 S1 3 2.0 7
2 Darwis 23 SMA 3 1.5 5
3 Rusuk 47 SD 1 1.0 23
4 Baharuddin 45 SD 4 1.5 22
5 Safri 37 SMA 1 1.5 11
6 Haeruddin 34 S1 2 1.0 9
7 Sampe wali 33 S1 1 1.5 8
8 Asis 46 SMA it 2.0 23
9 Muslimin 50 SMA B 12, 26
10 Tasir 47 SD 5 1.5 31
11 Yunus 36 S1 1 1.5 13
12 Junaedi 34 S1 2 1.0 12
13 Uli 58 SD 1 2.0 46
14 Maraming 54 SD 1 2.0 32
15 Sampe 45 SMA 4 1.0 22
16 Basir 47 SD 5 1.0 19
17 Carrik 50 SD 0 1.0 30
18 Jabbar 42 SD 4 1.5 21
19 Jumadi T 28 SMA 2 1.5 5

20 Wahidin 37 SMA 3 2.0 24

21 Sudarman 35 S1 2 1.5 7

22 Acik 34 SMA 2 1,0 10

23 Muhjadi 28 SMA 3 1.0 8

24 Jamaluddin 50 SMA 4 1.0 13

25 Rudi hartono 27 SMP 8 L5 6

26 Muh amin 23 SMA 2 IS 3

27 Rajuddin 53 SD 5 2.0 24
28 | Bari 51 SD 3 ¥ 28

29 Risno 36 SD 3 I8 7

30 Muh japar 47 SD 4 2.0 18

31 Supardi 46 SMA 1 1.5 10

32 Muklis 60 SD 8 1.0 44

33 Mursalim 23 SMP 2 1.5 5

Jumlah 1.331 - 91 70,05 70.05
Trata-rata 40,33 - 2,75 2,1 2,1
Maksimum 1331 - 91 572
minumum 23 - 1 8,165
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Lampiran 3. Biaya Tetap Kubis (Penyusutan Alat Cangkul)

No Nama Luas lahan (Ha) Jumlah alat (unit) Nilai awal (Rp) Nilai sisa (Rp ) Lama pemakaian Jumlauh (Rp)
(Tahun)

1 Irfan 2.0 2 300.000 40.000 5 52.000
2 Darwis 1.5 2 260.000 80.000 5 36.000
3 Rusuk 1.0 1 150.000 80.000 4 17.500
4 Baharuddin 1.5 1 150.000 40.000 5 22.000
5 Safri 1.5 1 100.000 30.000 7 10.000
6 Haeruddin 1.0 1 150.000 60.000 5 18.000
7 Sampe wali 1.5 2 300.000 70.000 5 46.000
8 Asis 2.0 1 150.000 50.000 5 20.000
9 Muslimin 1.2 1 100.000 40.000 4 15.000
10 Tasir 1.5 2 240.000 70.000 4 42.500
11 Yunus 1.8 1 150.000 30.000 S 24.000
12 Junaedi 1.0 1 150.000 60.000 6 15.000
13 Uli 2.0 2 300.000 90.000 5 42.000
14 Maraming 2.0 2 200.000 40.000 5 32.000
15 Sampe 1.0 2 300.000 80.000 5 44.000
16 Basir 1.0 1 150.000 80.000 4 17.500
17 Carrik 1.0 2 300.000 30.000 5 54.000
18 Jabbar 15 2 200.000 80.000 5 24.000
19 Jumadi T 15 1 100.000 50.000 5 10.000
20 Wahidin 2.0 1 100.000 30.000 3 23.333
21 Sudarman 1.5 2 300..000 70.000 5 46.000
22 Acik 1,0 2 300.000 60.000 5 48.000
23 Muhjadi 1.0 2 200.000 50.000 4 37.500
24 Jamaluddin 1.0 2 200.000 70.000 4 32.500
25 Rudi hartono 1.5 1 100.000 40.000 5 12.000
26 Muh amin 1.5 1 100.000 50.000 4 12.500
27 Rajuddin 2.0 1 150.000 70.000 3 26.666
28 Bari 1.5 2 300.000 60.000 6 40.000
29 Risno 1.5 2 200.000 50.000 5 30.000
30 Muh japar 2.0 1 100.000 70.000 7 27.142
31 Supardi 1.5 1 150.000 80.000 4 17.500
32 Muklis 1.0 2 300.000 60.000 5 48.000
33 Mursalim 1.5 1 100.000 40.000 2 30.000
Jumlah 70.05 49 6.050.000 1.900.000 156 972.641
Rata —rata 2,1 1,48 183,333 57,57 4,72 29,473

Per Ha 0,69 86.366,88 27.123,48 2,22 13.796,32
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Lampiran 4. Biaya Tetap Daun Bawang Prei ( penyusutan alat cangkul )

No | Nama Luas lahan (Ha) Jumlah alat (unit) Nilai awal (Rp) Nilai sisa (Rp) Lama pemakaian ( tahun ) Jumlah (Rp)
1 Irfan 2.0 2 300.000 40.000 5 52.000
2 Darwis 1.5 2 260.000 80.000 5 36.000
3 Rusuk 1.0 1 150.000 80.000 4 17.500
4 Baharuddin 1.5 1 150.000 40.000 5 22.000
5 Safri 1.5 1 100.000 30.000 7 10.000
6 Haeruddin 1.0 1 150.000 60.000 5 18.000
7 Sampe wali 1.5 2 300.000 70.000 5 46.000
8 Asis 2.0 1 150.000 50.000 5 20.000
9 Muslimin 1.2 1 100.000 40.000 4 15.000
10 Tasir 1.5 2 240.000 70.000 4 42.500
11 Yunus 19 1 150.000 30.000 S 24.000
12 Junaedi 1.0 1 150.000 60.000 6 15.000
13 Uli 2.0 2 300.000 90.000 5 42.000
14 Maraming 2.0 2 200.000 40.000 5 32.000
15 | Sampe 1.0 2 300:000 80.000 5 44.000
16 Basir 1.0 1 150.000 80.000 4 17.500
17 Carrik 1.0 2 300.000 30.000 5 54.000
18 Jabbar 1.5 2 200.000 80.000 5 24.000
19 Jumadi T 1.5 1 100.000 50.000 5 10.000
20 Wahidin 2.0 1 100.000 30.000 3 23.333
21 Sudarman 1.5 2 300..000 70.000 5 46.000
22 Acik 1,0 2 300.000 60.000 5 48.000
23 Mubhjadi 1.0 2 200.000 50.000 4 37.500
24 Jamaluddin 1.0 2 200.000 70.000 4 32.500
25 Rudi hartono 1.5 1 100.000 40.000 5 12.000
26 Muh amin 1.5 1 100.000 50.000 4 12.500
27 Rajuddin 2.0 1 150.000 70.000 3 26.666
28 Bari 1.5 2 300.000 60.000 6 40.000
29 Risno 1.5 2 200.000 50.000 5 30.000
30 Mubh japar 2.0 1 260.000 70.000 7 27.142
31 Supardi 1.5 1 150.000 80.000 4 17.500
32 Muklis 1.0 2 300.000 60.000 5 48.000
33 Mursalim 1.5 1 100.000 40.000 2 30.000
Jumlah 70.05 49 6.050.000 1.900.000 156 972.641
Rata — rata 2,1 1,48 183.333 57.575 4,72 29.473

Per Ha 0,69 86.366,88 27.123,48 2,22 13.796,32
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Lampiran 5. Biaya tetap ( penyusutan alat parang Kubis dan Daun Bawang Prei )

No. Nama Luas lahan (Ha) Jumlah alat (unit) Nilai awal (Rp) Nilai sisa (Rp) Lama pemakaian ( tahun ) Jumlah (Rp)
1 Irfan 2.0 1 100.000 60.000 4 10.000
2 Darwis 1.5 1 130.000 70.000 3 20.000
3 Rusuk 1.0 1 130.000. 80.000 2 25.000
4 Baharuddin 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
5 Safri 1.5 1 100.000 45.000 5 11.000
6 Haeruddin 1.0 1 100.000 45.000 5 11.000
7 Sampe wali 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
8 Asis 2.0 2 100.000 30.000 6 23.334
9 Muslimin 1.2 1 100.000 30.000 6 11.667
10 Tasir 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
11 Yunus 145 1 130.000 70.000 3 20.000
12 Junaedi 1.0 2 100.000 60.000 4 30.000
13 Uli 2.0 2 130.000 80.000 2 25.000
14 Maraming 2.0 1 130.000 40.000 6 20.000
15 Sampe 1.0 2 100.000 80.000 2 50.000
16 Basir 1.0 1 130.000 70.000 3 20.000
17 Carrik 1.0 1 100.000 30.000 6 23.334
18 Jabbar 1.5 2 120.000 70.000 3 20.000
19 Jumadi T 1.5 2 100.000 50.000 6 8.333
20 Wahidin 2.0 2 100.000 60.000 4 30.000
21 Sudarman 1.5 1 100.000 60.000 4 30.000
22 Acik 1,0 2 100.000 50.000 5 24.000
23 Muhjadi 1.0 1 120.000 30.000 6 11.667
24 Jamaluddin 1.0 1 120.000 45.000 5 22.000
25 Rudi hartono 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
26 Muh amin 1.5 % 120.000 60.000 4 15.000
27 Rajuddin 2.0 1 100.000 60.000 4 15.000
28 Bari 1.5 1 120.000 60.000 4 30.000
29 Risno 1.5 2 130.000 30.000 6 11.667
30 Muh japar 2.0 2 100.000 60.000 4 15.000
31 Supardi 1.5 1 120.000 80.000 2 50.000
32 Muklis 1.0 1 120.000 30.000 6 23.334
33 Mursalim 1.5 1 100.000 60.000 4 15.000
Jumlah 70.05 44 3.600.000 1.835.000 140 681.336
Rata — rata 2,1 1,33 109.090 55,606 4,242 20.646
Per Ha 0,62 51.391,86 26.195,57 2 9.726,42
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Lampiran 6. Biaya Tetap Daun Bawang Prei ( Penyusutan Alat Parang )

No Nama Luas lahan (Ha) Jumlah alat (unit) Nilai awal (Rp) Nilai sisa (Rp) Lama pemakaian ( tahun ) Jumlauh (Rp)
1 Irfan 2.0 1 100.000 60.000 4 10.000
2 Darwis 1.5 1 130.000 70.000 3 20.000
3 Rusuk 1.0 1 130.000. 80.000 2 25.000
4 Baharuddin 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
5 Saftri 1.5 1 100.000 45.000 5 11.000
6 Haeruddin 1.0 1 100.000 45.000 5 11.000
7 Sampe wali 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
8 Asis 2.0 2 100.000 30.000 6 23.334
9 Muslimin 1.2 1 100.000 30.000 6 11.667
10 Tasir 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
11 Yunus 1.5 1 130.000 70.000 < 20.000
12 Junaedi 1.0 2 100.000 60.000 4 30.000
13 Uli 2.0 2 130.000 80.000 2 25.000
14 Maraming 2.0 1 130.000 40.000 6 20.000
15 Sampe 1.0 2 100.000 80.000 2 50.000
16 Basir 1.0 1 130.000 70.000 3 20.000
17 Carrik 1.0 1 100.000 30.000 6 23.334
18 Jabbar 1.5 2 120.000 70.000 3 20.000
19 Jumadi T 1.5 2 100.000 50.000 6 8.333
20 Wahidin 2.0 2 100.000 60.000 4 30.000
21 Sudarman 1.5 1 100.000 60.000 4 30.000
22 Acik 1,0 2 100.000 50.000 5 24.000
23 Mubhjadi 1.0 1 120.000 30.000 6 11.667
24 Jamaluddin 1.0 1 120.000 45.000 5 22.000
25 Rudi hartono 1.5 1 120.000 60.000 4 15.000
26 Muh amin 1.5 2 120.000 60.000 4 15.000
27 Rajuddin 2.0 1 100.000 60.000 4 15.000
28 Bari 1.5 1 120.000 60.000 4 30.000
29 Risno 1.5 2 130.000 30.000 6 11.667
30 Muh japar 2.0 2 100.000 60.000 4 15.000
31 Supardi 1.5 1 120.000 80.000 2 50.000
32 Muklis 1.0 1 120.000 30.000 6 23.334
33 Mursalim 1.5 1 100.000 60.000 4 15.000
Jumlah 70.05 44 3.600.000 1.835.000 140 681.336
Rata —rata 2,1 1,33 109.090 55,606 4,242 20.646
Per Ha 0,62 51.391,86 26.195,57 2 9.726,42
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Lampiran 7. Biaya Tetap ( Penyusutan Alat Penyemprot/Sprayer Usatani Tumpangsari Kubis Dan Daun Bawang Prei)

No | Nama Luas lahan (Ha) Jumlah alat (unit) Nilai awal (Rp) Nilai sisa (Rp) Lama pemakaian ( tahun ) Jumlauh (Rp)
1 Irfan 2.0 1 400.000 350.000 2 25.000
2 Darwis 1.5 1 470.000 350.000 4 30.000
3 Rusuk 1.0 1 820.000 700.000 2 60.000
4 Baharuddin 1.5 1 677.000 400.000 2 55.400
5 Safri 1.5 1 350.000 280.000 5 17.500
6 Haeruddin 1.0 1 500.000 400.000 4 50.000
7 Sampe wali 1.5 1 440.000 350.000 2 22.500
8 Asis 2.0 1 730.000 600.000 4 21.667
9 Muslimin 1.2 1 570.000 450.000 6 40.000
10 Tasir 1.5 1 850.000 750.000 3 25.000
11 Yunus 1.5 1 550.000 400.000 4 30.000
12 Junaedi 1.0 1 550.000 400.000 S 30.000
13 Uli 2.0 1 870.000 750.000 5 60.000
14 Maraming 2.0 1 500.000 400.000 2 33.333
15 Sampe 1.0 1 450.000 300.000 3 25.000
16 Basir 1.0 1 470.000 350.000 6 30.000
17 Carrik 1.0 1 400.000 320.000 4 20.000
18 Jabbar 1.5 1 600.000 550.000 4 16.667
19 Jumadi T 1.5 1 440.000 380.000 3 20.000
20 Wahidin 2.0 1 380.000 300.000 3 20.000
21 Sudarman 1.5 1 430.000 350.000 4 20.000
22 Acik 1,0 1 1.092.000 850.000 4 48.400
23 Muhjadi 1.0 1 1.150.000 980.000 3 85.000
24 Jamaluddin 1.0 1 560.000 450.000 2 36.667
25 Rudi hartono 1.5 1 634.000 450.000 3 30.667
26 Muh amin 1.5 1 600.000 400.000 6 33.333
27 Rajuddin 2.0 1 520.000 450.000 6 17.500
28 Bari 1.5 1 470.000 300.000 4 42.500
29 Risno 1.5 1 350.000 200.000 4 30.000
30 Muh japar 2.0 1 450.000 380.000 5 17.500
31 Supardi 1.5 1 790.000 650.000 4 70.000
32 Muklis 1.0 1 730.000 650.000 2 16.000
33 Mursalim 1.5 1 980.000 800.000 5 60.000
Jumlah 70.05 33 19.773.000 15.690.000 127 1.139.634
Rata — rata 2,1 1 599.181 475.454 3,84 34.534
Per Ha 0,47 282.269,80 223.982,86 1,81 16.268,86
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Lampiran 8. Biaya Tetap ( Penyusutan Alat Pompa Irigasi Usahatani Tumpangsari Kubis Dan Dan Bawang Prei )

No Nama Luas lahan (Ha) Jumlah alat (unit) Nilai awal (Rp) Nilai sisa (Rp ) Lama pemakaian ( Thn ) Jumlauh (Rp)
1 Irfan 2.0 1 3.200.000 2.500.000 7 100.000
2 Darwis 1.5 1 2.500.000 2.200.000 3 100.000
3 Rusuk 1.0 1 1.900.000 1.600.000 2 150.000
4 Baharuddin 1.5 1 1.300.000 900.000 7 57.143
5 Safri 1.5 1 1.500.000 1.300.000 4 50.000
6 Haeruddin 1.0 | 1.440.000 1.300.000 5 28.000
7 Sampe wali 1.5 1 1.400.000 1.250.000 4 37.500
8 Asis 2.0 1 3.300.000 2.900.000 6 66.667
9 Muslimin 1.2 1 1.400.000 1.000.000 8 50.000
10 Tasir 1.5 1 1.380.000 1.100.000 4 70.000
11 Yunus 1.5 1 1.350.000 700.000 10 65.000
12 Junaedi 1.0 1 2.600.000 2.200.000 5 80.000
13 Uli 2.0 1 1.350.000 1.150.000 2 100.000
14 Maraming 2.0 1 2.550.000 2.200.000 6 58.333
15 Sampe 1.0 1 3.500.000 3.200.000 2 150.000
16 Basir 1.0 1 1.600.000 1.400.000 3 66.667
17 Carrik 1.0 1 2.530.000 1.500.000 10 103.000
18 Jabbar 1.5 1 1.400.000 1.200.000 3 66.667
19 Jumadi T 1.5 1 2.400.000 2.000.000 6 66.667
20 Wahidin 2.0 1 3.300.000 3.000.000 4 75.000
21 Sudarman 1.5 1 3.100.000 2.700.000 4 100.000
22 Acik 1,0 1 2.800.000 2.300.000 5 100.000
23 Muhjadi 1.0 1 2.350.000 1.900.000 6 75.000
24 Jamaluddin 1.0 1 3.100.000 2.800.000 4 75.000
25 Rudi hartono 1.5 1 1.750.000 1.200.000 y 78.571
26 Muh amin 1.5 1 2.000.000 1.500.000 7 71.429
27 Rajuddin 2.0 1 1.500.000 1.100.000 4 100.000
28 Bari 1.5 1 2.470.000 2.100.000 5 74.000
29 Risno 1.5 1 1.330.000 1.000.000 6 55.000
30 Muh japar 2.0 1 2.050.000 1.700.000 4 87.500
31 Supardi 1.5 1 3.100.000 2.900.000 2 100.000
32 Muklis 1.0 1 1.970.000 1.650.000 5 64.000
33 Mursalim 1.5 1 2.600.000 1.900.000 8 87.500
Jumlah 70.05 33 72.020.000 59.350.000 168 2.608.644
Rata — rata 2,1 1 2.182 1.798 5,09 79.049
Per Ha 0,41 1.028.122,77 847.251,96 2,39 37.239,743
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Lampiran 9. Total Biaya Tetap Kubis ( Penyusutan Alat )

No | Nama Lnpa cangkul ( Rp )/Mt Npa parang ( Rp )/Mt Npa sprayar (Rp )/Mt Np pompa air irigasi (Rp )/Mt Total Npa ( Rp )/Mt
1 Irfan 52.000 10.000 10.000 25.000 97.000
2 Darwis 36.000 20.000 20.000 30.000 106.000
3 Rusuk 17.500 25.000 25.000 60.000 127.500
4 Baharuddin 22.000 15.000 15.000 55.400 107.400
5 Safti 10.000 11.000 11.000 17.500 49.500
6 Haeruddin 18.000 11.000 11.000 50.000 90.000
7 Sampe wali 46.000 15.000 15.000 22.500 98.500
8 Asis 20.000 23.334 11.667 21.667 76.668
9 Muslimin 15.000 11.667 11.667 40.000 78.334
10 | Tasir 42.500 15.000 15.000 25.000 97.500
11 Yunus 24.000 20.000 20.000 30.000 94.000
12 | Junaedi 15.000 30.000 15.000 30.000 90.000
13 | Uli 42.000 25.000 25.000 60.000 152.000
14 | Maraming 32.000 20.000 10.000 33.333 95.333
15 | Sampe 44.000 50.000 25.000 25.000 144.000
16 | Basir 17.500 20.000 20.000 30.000 87.500
17 | Carrik 54.000 23.334 11.667 20.000 109.001
18 | Jabbar 24.000 20.000 20.000 16.667 80.667
19 | Jumadi T 10.000 8.333 8.333 20.000 46.666
20 | Wahidin 23.333 30.000 15.000 20.000 88.333
21 Sudarman 46.000 30.000 15.000 20.000 111.000
22 | Acik 48.000 24.000 12.000 48.400 132.400
23 | Mubhjadi 37.500 11.667 11.667 85.000 145.834
24 | Jamaluddin 32.500 22.000 11.000 36.667 102.167
25 | Rudi hartono 12.000 15.000 15.000 30.667 72.667
26 | Muh amin 12.500 15.000 15.000 33.333 75.833
27 | Rajuddin 26.666 15.000 15.000 17.500 74.166
28 | Bari 40.000 30.000 15.000 42.500 127.500
29 | Risno 30.000 11.667 11.667 30.000 83.334
30 | Muh japar 27.142 15.000 15.000 17.500 74.642
31 Supardi 17.500 50.000 25.000 70.000 162.500
32 | Muklis 48.000 23.334 11.667 16.000 99.001
33 | Mursalim 30.000 15.000 15.000 60.000 120.000
Jumlah 972.641 681.336 503.335 1.139.634 2.324.305
Rata —rata 29.473 20.646 15.252 34.534 70.433
Per Ha 13.884,95 9.726,42 7.185,36 16.165,02 33.180,65
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Lampiran 10. Total Biaya Tetap Daun Bawang Prei ( Penyusutan Alat )

No | Nama Npa cangkul ( Rp )/Mt Npa parang ( Rp )/Mt Npa sprayar (Rp )/Mt Np pompa air irigasi ( Rp )/Mt Total Npa ( Rp )/Mt
1 Irfan 52.000 10.000 10.000 25.000 97.000
2 Darwis 36.000 20.000 20.000 30.000 106.000
3 Rusuk 17.500 25.000 25.000 60.000 127.500
4 Baharuddin 22.000 15.000 15.000 55.400 107.400
5 Safri 10.000 11.000 11.000 17.500 49.500
6 Haeruddin 18.000 11.000 11.000 50.000 90.000
7 Sampe wali 46.000 15.000 15.000 22.500 98.500
8 Asis 20.000 23.334 11.667 21.667 76.668
9 Muslimin 15.000 11.667 11.667 40.000 78.334
10 Tasir 42.500 15.000 15.000 25.000 97.500
11 Yunus 24.000 20.000 20.000 30.000 94.000
12 Junaedi 15.000 30.000 15.000 30.000 90.000
13 Uli 42.000 25.000 25.000 60.000 152.000
14 Maraming 32.000 20.000 10.000 33.333 95.333
15 Sampe 44.000 50.000 25.000 25.000 144.000
16 Basir 17.500 20.000 20.000 30.000 87.500
17 Carrik 54.000 23.334 11.667 20.000 109.001
18 Jabbar 24.000 20.000 20.000 16.667 80.667
19 Jumadi T 10.000 8.333 8.333 20.000 46.666
20 Wabhidin 23.333 30.000 15.000 20.000 88.333
21 Sudarman 46.000 30.000 15.000 20.000 111.000
22 Acik 48.000 24.000 12.000 48.400 132.400
23 Mubhjadi 37.500 11.667 11.667 85.000 145.834
24 Jamaluddin 32.500 22.000 11.000 36.667 102.167
25 Rudi hartono 12.000 15.000 15.000 30.667 72.667
26 Muh amin 12.500 15.000 15.000 33.333 75.833
27 Rajuddin 26.666 15.000 15.000 17.500 74.166
28 Bari 40.000 30.000 15.000 42.500 127.500
29 Risno 30.000 11.667 11.667 30.000 83.334
30 Muh japar 27.142 15.000 15.000 17.500 74.642
31 Supardi 17.500 50.000 25.000 70.000 162.500
32 Muklis 48.000 23.334 11.667 16.000 99.001
33 Mursalim 30.000 15.000 15.000 60.000 120.000
Jumlah 972.641 681.336 503.335 1.139.634 2.324.305
Rata —rata 29.473 20.646 167.778 34.534 70.433
Per Ha 13.884,95 9.726,42 7.185,36 16.268,86 33.180,65
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Lampiran 11. Biaya tetap ( Pajak )

No Nama Luas lahan (Ha) Biaya pajak lahan ( Rp )/tahun Biaya pajak lahan ( Rp )/Mt
1 Irfan 2.0 125.000 30.000
2 Darwis 1.5 90.000 22.000
3 Rusuk 1.0 80.000 15.000
4 Baharuddin 1.5 90.000 22.000
5 Safri 1.5 90.000 15.000
6 Haeruddin 1.0 80.000 15.000
7 Sampe wali 155, 90.000 22.000
8 Asis 2.0 125.000 30.000
9 Muslimin 1.2 85.000 15.000
10 Tasir 155 90.000 22.000
11 Yunus 1.5 90.000 22.000
12 Junaedi 1.0 80.000 15.000
13 Uli 2.0 125.000 30.000
14 Maraming 2.0 125.000 30.000
15 Sampe 1.0 80.000 15.000
16 Basir 1.0 80.000 15.000
17 Carrik 1.0 80.000 15.000
18 Jabbar 1S, 90.000 22.000
19 Jumadi T 1.3 90.000 22.000

20 Wahidin 2.0 125.000 30.000

21 Sudarman £y 90.000 22.000

22 Acik 1,0 80.000 15.000

23 Mubhjadi 1.0 80.000 15.000

.24 | Jamaluddin 1.0 80.000 15.000

25 Rudi hartono 1.5 90.000 22.000

26 Muh amin 1.5 90.000 22.000

27 Rajuddin 2.0 125.000 30.000

28 Bari = 90.000 22.000

29 Risno 1.5 90.000 22.000

30 Muh japar 2.0 125.000 30.000

31 Supardi 1.5 90.000 22.000

32 Muklis 1.0 80.000 15.000

33 Mursalim 1.5 90.000 22.000

Jumlah 70.5 3.290.000 691.000
Rata — rata 2,1 99.696 20.939
Per Ha 46.966,45 9.864,38
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Lampiran 12. Biaya variabel ( Benih Kubis )

No Nama Luas Lahan (Ha) Green Nova

Jumlah bibit (pokok) Harga (Rp) Biaya (Rp)
1 Irfan 2.0 10.000 145 1.450.000
2 Darwis 1.5 13.000 145 1.885.000
3 Rusuk 1.0 10.000 145 1.450.000
4 Baharuddin 1.5 11.000 145 1.595.000
5 Safri 145 11.000 145 1.595.000
6 Haeruddin 1.0 13.000 145 1.885.000
7 Sampe wali 1.5 11.000 145 1.595.000
8 Asis 2.0 14.000 145 2.030.000
9 Muslimin I'2 10.000 145 1.450.000
10 Tasir 1.5 11.000 145 1.595.000
11 Yunus 115 15.000 145 2.175.000
12 Junaedi 1.0 11.000 145 1.595.000
13 Uli 2.0 14.000 145 2.030.000
14 Maraming 2.0 14.000 145 2.030.000
15 Sampe 1.0 11.000 145 1.595.000
16 Basir 1.0 10.000 145 1.450.000
17 Carrik 1.0 11.000 145 1.595.000
18 Jabbar 11} 13.000 145 1.885.000
19 Jumadi T 185 12.000 145 1.740.000
20 Wahidin 2.0 15.000 145 2.175.000
21 Sudarman 1.5 12.000 145 1.740.000
22 Acik 1,0 11.000 145 1.595.000
23 Muhjadi 1.0 11.000 145 1.595.000
24 Jamaluddin 1.0 10.000 145 1.450.000
25 Rudi hartono 125 12.000 145 1.740.000
26 Muh amin 1.5 11.000 145 1.595.000
27 Rajuddin 2.0 14.000 145 2.030.000
28 Bari |5 12.000 145 1.740.000
29 Risno 1S 11.000 145 1.595.000
30 Muh japar 2.0 14.000 145 2.030.000
31 Supardi ¥ 10.000 145 1.450.000
32 Muklis 1.0 10.000 145 1.450.000
33 Mursalim 1.5 11.000 145 1.595.000
Jumlah 70.5 389.000 4.785 56.405.500
Rata -rata 2,1 11.787 145 1.709.257

Per Ha 5.553,17 68,30 805.217,70
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Lampiran 13. Biaya Variabel Pupuk ( Kubis)

Pupuk Kubis
No. Nama Luas (Ha) Kandang Urea Za Sp36 Phonska Jumlah
Kg Harga (Rp) Kg Harga (Rp) Kg Harga (Rp) | Kg Harga (Rp) | Kg Harga (Rp)
1 Irfan 2.0 250 10.000 100 19.200 50 9.600 50 12.000 50 17.000 67.800
2 Darwis 1.5 250 12.000 100 28.800 50 9.600 50 12.000 50 17.000 79.400
3 Rusuk 1.0 420 10.000 150 28.800 70 9.600 50 12.000 50 17.000 77.400
4 Baharuddin 1.5 100 10.000 100 21.600 70 7.200 50 10.000 50 17.000 65.800
5 Safri 1.5 250 11.000 80 21.600 50 7.200 30 12.000 40 17.000 68.800
6 Haeruddin 1.0 350 10.000 100 19.200 80 7.200 35 10.000 40 17.000 63.400
7 Sampe wali 1.5 400 11.000 80 16.800 70 4.800 60 10.000 40 17.000 59.600
8 Asis 2.0 300 10.000 100 31.200 40 12.000 40 12.000 50 17.000 82.200
9 Muslimin 1.2 280 11.000 150 21.600 50 7.200 30 12.000 50 17.000 68.800
10 Tasir 1.5 300 11.000 200 19.200 25 7.200 30 11.500 50 17.000 65.900
11 Yunus 1.5 280 11.000 150 16.800 50 4.800 35 12.000 60 17.000 61.600
12 Junaedi 1.0 300 10.000 100 31.200 50 9.600 40 11.000 60 17.000 78.800
13 Uli 2.0 400 10.000 100 19.200 70 7.200 35 12.000 60 17.000 65.400
14 Maraming 2.0 100 10.000 150 36.000 50 12.000 60 10.000 50 17.000 85.000
15 Sampe 1.0 250 11.000 200 48.000 30 12.000 30 10.000 50 17.000 98.000
16 Basir 1.0 70 10.000 100 24.000 40 7.200 40 10.000 50 17.000 68.200
17 Carrik 1.0 300 10.000 200 48.000 70 12.000 70 12.000 40 17.000 99.000
18 Jabbar 1.5 500 11.000 150 19.200 25 7.200 25 11.500 40 17.000 65.900
19 Jumadi T 1.5 100 10.000 250 26.400 50 9.600 50 11.000 40 17.000 74.000
20 Wahidin 2.0 50 10.000 80 38.400 40 12.000 40 10.000 60 17.000 87.400
21 Sudarman 1.5 50 11.000 100 36.000 40 12.000 40 12.000 60 17.000 88.000
22 Acik 1,0 50 10.000 200 31.200 30 9.600 30 10.000 60 17.000 77.800
23 Mubhjadi 1.0 400 10.000 100 24.000 25 7.200 25 10.000 50 17.000 68.200
24 Jamaluddin 1.0 200 10.000 100 43.200 80 14.400 80 11.500 50 17.000 96.100
25 Rudi hartono 1.5 500 11.000 150 26.400 70 7.200 70 11.000 70 17.000 72.600
26 Muh amin 1.5 70 10.000 150 33.600 50 9.600 50 12.000 60 17.000 82.200
27 Rajuddin 2.0 300 10.000 80 19.200 25 7.200 30 12.000 40 17.000 65.400
28 Bari 1.5 250 11.000 200 31.200 30 12.000 30 10.000 40 17.000 81.200
29 Risno 1.5 200 10.000 150 19.200 40 7.200 40 11.000 40 17.000 64.400
30 Muh japar 2.0 400 10.000 250 19.200 70 7.200 30 11.000 50 17.000 64.400
31 Supardi 1.5 100 10.000 10 43.200 80 14.400 33 11.000 50 17.000 95.600
32 Muklis 1.0 70 10.000 80 24.000 40 7.200 40 10.000 80 17.000 68.200
33 Mursalim 1.5 200 10.000 100 28.800 25 9.600 25 12.000 50 17.000 77.400
Jumlah 70,05 8.040 342.000 4.310 914.400 1.635 300.000 1.375 366.500 1.680 561.000 2.150.900
Rata-rata 2,1 243,636 10.363 130,60 27.709 49,54 9.090 41,66 11.106 50,90 17.000 65.178
Per Ha 114,775 4.882,22 0,061 13.053 23,34 4.282,65 19,62 5.231,97 23,98 8.008,56 30.705,21
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Lampiran 14. Biaya Variabel Pupuk (Daun Bawang Prei )

Pupuk daun bawang prei
No. Nama Luas Kandang Urea Za Sp36 Phonska Jumlah
(Ha) Kg Harga (Rp) | Kg Harga (Rp) | Kg Harga Kg Harga (Rp) Kg Harga (Rp)
(Rp)
1 Irfan 2.0 50 12.000 50 14.400 30 4.800 45 14.000 - - 45.200
2 Darwis 1.5 50 12.000 50 21.600 30 9.600 30 9.600 75 17.000 52.800
3 Rusuk 1.0 70 12.000 70 21.600 40 9.600 50 9.600 30 17.000 52.800
4 Baharuddin 1.5 50 10.000 55 19.200 30 7.200 - 7.200 30 17.000 43.600
5 Safri 1.5 50 10.000 50 16.800 30 7.200 - - 40 17.000 34.000
6 Haeruddin 1.0 80 12.000 50 16.800 45 7.200 - - 80 17.000 36.000
7 Sampe wali 1.5 70 12.000 50 12.000 25 4.800 - - 35 17.000 28.800
8 Asis 2.0 70 11.500 50 28.800 25 12.000 30 7.200 - - 59.500
9 Muslimin 1.2 40 12.000 80 16.800 40 7.200 30 7.200 - - 43.200
10 | Tasir 1.5 40 12.000 40 16.800 40 7.200 25 9.600 50 17.000 45.600
11 Yunus 1.5 40 10.000 40 14.400 40 4.800 30 9.600 35 17.000 38.800
12 | Junaedi 1.0 50 10.000 60 26.400 30 9.600 30 14.000 40 17.000 60.000
13 Uli 2.0 30 12.000 60 16.800 30 7.200 45 7.200 80 17.000 43.200
14 | Maraming 2.0 50 11.500 40 28.800 30 12.000 45 7.200 75 17.000 59.500
15 Sampe 1.0 50 12.000 40 33.600 40 12.000 30 9.600 ¥ 3 17.000 67.200
16 | Basir 1.0 50 12.000 60 19.200 40 7.200 30 9.600 60 17.000 48.000
17 | Carrik 1.0 35 12.000 70 31.200 30 12.000 25 12.000 - - 67.200
18 | Jabbar 1.5 40 11.500 70 16.800 25 7.200 40 12.000 - - 47.500
19 | Jumadi T 1.5 40 11.000 50 24.000 25 9.600 - - 40 17.000 44.600
20 Wahidin 2.0 50 11.000 50 31.200 40 12.000 50 14.000 40 17.000 68.200
21 Sudarman 1.5 50 12.000 45 31.200 40 12.000 30 7.200 - - 62.400
22 | Acik 1,0 75 12.000 70 26.400 30 9.600 30 7.200 30 17.000 55.200
23 Mubhjadi 1.0 75 12.000 60 21.600 30 7.200 45 7.200 30 17.000 48.000
24 | Jamaluddin 1.0 40 10.000 50 36.000 30 14.400 25 12.000 30 17.000 72.400
25 Rudi hartono 1.5 50 10.000 50 16.800 30 7.200 40 12.000 45 17.000 46.000
26 | Muh amin 1.5 60 10.000 40 24.000 30 9.600 40 11.500 60 17.000 55.100
27 | Rajuddin 2.0 60 11.000 40 16.800 30 7.200 45 9.600 70 17.000 44.600
28 | Bari 1.5 75 10.000 55 28.800 Vis) 12.000 45 7.200 30 17.000 58.000
29 | Risno 1.5 75 11.500 53 14.400 30 7.200 23 7.200 40 17.000 40.300
30 | Mubh japar 2.0 50 11.500 45 16.800 30 7.200 30 14.400 35 17.000 49.900
31 Supardi 1.5 50 10.000 60 38.400 50 14.400 30 14.400 70 17.000 77.200
32 | Muklis 1.0 30 10.000 80 19.200 60 7.200 60 12.000 70 17.000 48.400
33 Mursalim 1.5 40 12.000 80 24.000 40 9.600 - - 50 17.000 45.600
Jumlah 70,05 1.735 370.500 1.815 741.600. 1.120 295.200 980 281.500 1.345 459.000 1.688.800
Rata-rata 2,1 52,57 11,227 55 22.472 33,93 8.945 29,69 8.530 40,75 13.909 51.175
24,76 5.289,07 2591 10.586,72 15,98 4.214,13 14 4.018,55 19,200 6.552,46 24.108,49
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Lampiran 15. Biaya Variabel ( Insektisida Kubis Dan Daun Bawang Prei )

No Nama Luas Insektisida
lahan Compidor Score Prevathon .
(Ha) Jumlah Harga Jumlah Harga (Rp) Jumlah Harga (Rp) Total Biaya (Rp)
(Bks) (Rp) (BtD) (Botol)
1 Irfan 2.0 2 105.000 1 125.000 - - 230.000
2 Darwis 1.5 1 105.000 3 125.000 1 222.000 230.000
3 Rusuk 1.0 2 175.000 1 125.000 1 222.000 300.000
4 Baharuddin 1.5 - 2 125..000 1 222.000 222.000
5 Saftri 1.5 - - 2 125.000 1 222.000 125.000
6 Haeruddin 1.0 1 105.000 2 70.000 2 85.000 175.000
7 Sampe wali 1.5 1 140.000 - - 2 70.000 140.000
8 Asis 2.0 2 105.000 1 125.000 1 85.000 230.000
9 Muslimin 1.2 - - 1 70.000 2 70.000 70.000
10 Tasir 1.5 2 40.000 2 70.000 1 222.000 110.000
11 Yunus 1.5 - - 2 70.000 1 85.000 70.000
12 Junaedi 1.0 - - 2 125.000 2 85.000 125.000
13 Uli 2.0 2 105.000 1 125.000 2 222.000 230.000
14 Maraming 2.0 2 105.000 1 125.000 1 222.000 230.000
15 Sampe 1.0 1 105.000 2 70.000 2 85.000 175.000
16 Basir 1.0 2 175.000 1 70.000 2 85.000 245.000
17 Carrik 1.0 1 105.000 3 70.000 1 70.000 175.000
18 Jabbar 1.5 - - 3 125.000 3 222.000 125.000
19 Jumadi T 1.5 - - 3! 70.000 2 85.000 70.000
20 Wahidin 2.0 2 140.000 2 125.000 2 85.000 265.000
21 Sudarman 1.5 1 175.000 1 70.000 - - 245.000
22 Acik 1,0 2 105.000 1 70.000 - - 175.000
23 Muhjadi 1.0 2 105.000 1 70.000 - - 175.000
24 Jamaluddin 1.0 2 105.000 1 70.000 1 70.000 175.000
25 Rudi hartono 1.5 - - 3 125.000 1 70.000 125.000
26 Muh amin 1.5 - - 3 125.000 1 85.000 125.000
27 Rajuddin 2.0 - - 2 125.000 1 85.000 125.000
28 Bari 1.5 - - 1 125.000 2 222.000 125.000
29 Risno 1.5 2 175.000 2 125.000 2 70.000 300.000
30 Muh japar 2.0 2 175.000 % 70.000 2 222.000 245.000
31 Supardi 1.5 2 140.000 1 70.000 1 85.000 210.000
32 Muklis 1.0 1 140.000 1 125.000 2 70.000 265.000
33 Mursalim 1.5 1 105.000 2 70.000 1 70.000 175.000
Jumlah 70.05 36 2.735.000 56 2.925.005 44 3.715.000 6.007.000
Rata —rata 2,1 1,09 82.878 1,69 88.636 1,33 112.575 182.030
Per Ha 0,51 39.035,40 0,79 41.755,96 0,62 53.033,54 857.530,33
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Lampiran 16. Biaya Variabel ( Herbisida Kubis Dan Daun Bawang Prei )

Herbisida
No. Nama Lua;llahan Gramaxone Goal go Roundup Total Biaya(Rp)
(Ha) Jumlah (L) Harga (Rp) | Jumlah (L) Harga (Rp) Jumlah (L) Harga (Rp)
1 Irfan 2.0 1 105.000 1 125.000 - - -
2 Darwis 1.5 1 105.000 3 125.000 1 222.000 230.000
3 Rusuk 1.0 1 105.000 1 125.000 1 222.000 300.000
4 Baharuddin 1.5 1 105.000 2 125..000 1 222.000 222.000
5 Safri 1.5 1 105.000 2 125.000 1 222.000 125.000
6 Haeruddin 1.0 1 105.000 2 70.000 - - -
7 Sampe wali 1.5 1 105.000 2 125.000 - - -
8 Asis 2.0 1 105.000 1 125.000 1 85.000 230.000
9 Muslimin 1.2 1 105.000 1 70.000 2 70.000 70.000
10 Tasir 1.5 1 105.000 2 70.000 1 222.000 110.000
11 Yunus 1.5 2 105.000 2 70.000 1 85.000 70.000
12 Junaedi 1.0 1 105.000 2! 125.000 - - -
13 Uli 2.0 2 105.000 1 125.000 - - -
14 Maraming 2.0 2 105.000 1 125.000 1 222.000 230.000
15 Sampe 1.0 1 105.000 2 70.000 - - -
16 Basir 1.0 1 105.000 1 70.000 2 85.000 245.000
17 Carrik 1.0 1 105.000 L) 70.000 1 70.000 175.000
18 Jabbar 1.5 1 105.000 B8 125.000 - - -
19 Jumadi T 1.5 1 105.000 3 70.000 2 85.000 70.000
20 Wahidin 2.0 1 105.000 2 125.00 85.000 265.000
21 Sudarman 1.5 P 105.000 1 70.000 - - -
22 Acik 1,0 1 105.000 1 70.000 - -
23 Muhjadi 1.0 1 105.000 1 70.000 - - -
24 Jamaluddin 1.0 1 105.000 1 70.000 1 70.000 175.000
25 Rudi hartono 1.5 1 105.000 3 125.000 1 70.000 125.000
26 Muh amin 1.5 1 105.000 3 125.000 1 85.000 125.000
27 Rajuddin 2.0 1 105.000 2 125.000 1 85.000 125.000
28 Bari 1.5 1 105.000 1 125.000 2 222.000 125.000
29 Risno 1.5 2 105.000 2 125.000 - - -
30 Muh japar 2.0 2 105.000 2 70.000 - - -
31 Supardi 1.5 1 105.000 1 70.000 1 85.000 210.000
32 Muklis 1.0 1 105.000 1 125.000 2 70.000 265.000
33 Mursalim 1.5 1 105.000 2 70.000 1 70.000 175.000
Jumlah 70.05 39 3.465.000 58 3.050.005 25 2.654.000 3.667.000
Rata —rata 2,1 1,18 105.000 1,51 92.424 0,75 80.424 111.121
Per Ha 0,55 49.464,6 0,71 43.540,39 0,35 37.887,22 523.483,22
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Lampiran 17. Biaya variabel (Tenaga Kerja Kubis)

Pengelolahan Lahan Pemanenan
No Nama Luas Jt:::a: Hari Total Upah | Jumiah | gy
. Lahan kerjga Kerja HOK Upah (Rp) (Rp)p ti::jg: Kerja HOK Upah (Rp) Total Upah (Rp

1 Irfan 2.0 5 2 10.00 80.000 800.000 5 3 15 100.000 1.500.000
2 Darwis 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 S 2 10 100.000 1.000.000
3 Rusuk 1.0 2 1 2.00 80.000 160.000 6 4 24 100.000 2.400.000
4 Baharuddin 1.5 3 1 3.00 80.000 240.000 6 4 24 100.000 2.400.000
5 Safri 1.5 2 2 4.00 80.000 320.000 5, 3 15 100.000 1.500.000
6 Haeruddin 1.0 2 1 2.00 80.000 160.000 3 3 15 100.000 1.500.000
7 Sampe wali 1.5 2 1 2.00 80.000 160.000 4 3 12 100.000 1.200.000
8 Asis 2.0 5 3 15.00 80.000 1.200.000 6 4 24 100.000 2.400.000
9 Muslimin 1.2 2 1 2.00 80.000 160.000 6 4 24 100.000 2.400.000
10 Tasir 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 5 4 20 100.000 2.000.000
11 Yunus 1.5 3 3 9.00 80.000 720.000 6 4 24 100.000 2.400.000
12 Junaedi 1.0 2 1 2.00 80.000 160.000 i 2 10 100.000 1.000.000
13 Uli 2.0 5 3 15.00 80.000 1.200.000 4 3 12 100.000 1.20.0000
14 Maraming 2.0 5 P 10.00 80.000 800.000 4 3 12 100.000 1.200.000
15 Sampe 1.0 2 2 4.00 80.000 320.000 6 4 24 100.000 2.400.000
16 Basir 1.0 2 1 2.00 80.000 160.000 4 3 12 100.000 1.200.000
17 Carrik 1.0 2 1 2.00 80.000 160.000 4 3 12 100.000 1.200.000
18 Jabbar 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 5 4 20 100.000 2.000.000
19 Jumadi T 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 5 4 20 100.000 2.000.000
20 Wahidin 2.0 5 3 15.00 80.000 1.200.000 6 4 24 100.000 2.400.000
21 Sudarman 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 5 3 15 100.000 1.500.000
22 Acik 1,0 2 V. 4.00 80.000 320.000 4 3 12 100.000 1.200.000
23 Mubhjadi 1.0 2 1 2.00 80.000 160.000 4 3 12 100.000 1.200.000
24 Jamaluddin 1.0 2 2 4.00 80.000 320.000 4 3 12 100.000 1.200.000
25 Rudi hartono 1.5 5 3 15.00 80.000 1.200.000 5 3 15 100.000 1.500.000
26 Muh amin 1.5 3 3 9.00 80.000 720.000 5 4 20 100.000 2.000.000
27 Rajuddin 2.0 5 3 15.00 80.000 1.200.000 6 4 24 100.000 2.400.000
28 Bari 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 S 3 15 100.000 1.500.000
29 Risno 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 4 3 12 100.000 1.200.000
30 Muh japar 2.0 5 3 15.00 80.000 1.200.000 7/ 5 35 100.000 3.500.000
31 Supardi 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 6 4 24 100.000 2.400.000
32 Muklis 1.0 2 3 6.00 80.000 480.000 4 3 12 100.000 1.200.000
33 Mursalim 1.5 3 2 6.00 80.000 480.000 5 4 20 100.000 2.000.000

Jumlah 70.05 102 66 18.900 2.640.000 17.480.000 166 113 581 3.300.000 56.900.000

Rata-Rata 2,1 3,09 2 572,72 80.000 529.696 5,03 3,42 17,60 100.000 1.724.24
Per Ha 1,45 0,94 269,80 37.687,36 249.536,04 2,369 1,613 8,294 47.109,20 812.276,94
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Lampiran 18. Biaya variabel (Tenaga Kerja Bawang Prei )

Pengelolahan Lahan Pemanenan
Jumlah
Nama Luas tenaga Hari Total Upah Jumlah Hari
No. Lahan kerja Kerja HOK Upah (Rp) Rp) t]e(z:jg: Kerja HOK Upah (Rp) | Total Upah (Rp)
1 Irfan 2.0 3 5 15 80.000 1.200.000 3 1 3 100.000 300.000
2 Darwis 1.5 3 2 6 80.000 480.000 % 1 2 100.000 200.000
3 Rusuk 1.0 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
4 Baharuddin 1.5 3 3 9 80.000 720.000 3 1 3 100.000 300.000
5 Safri 1.5 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
6 Haeruddin 1.0 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
7 Sampe wali 1.5 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
8 Asis 2.0 4 4 16 80.000 1.280.000 4 1 4 100.000 400.000
9 Muslimin 1.2 2 2 4 80.000 320.000 4 1 3 100.000 300.000
10 Tasir 1.5 3 3 9 80.000 720.000 3 1 4 100.000 400.000
11 Yunus 1.5 3 3 9 80.000 720.000 4 1 4 100.000 400.000
12 Junaedi 1.0 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
13 Uli 2.0 4 3 12 80.000 960.000 4 1 4 100.000 400.000
14 Maraming 2.0 4 B 12 80.000 960.000 4 1 3 100.000 300.000
15 Sampe 1.0 2 g 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
16 Basir 1.0 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
17 Carrik 1.0 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
18 Jabbar 1.5 3 3 9 80.000 720.000 3 1 2 100.000 200.000
19 Jumadi T 1.5 3 3 9 80.000 720.000 3 1 4 100.000 400.000
20 Wahidin 2.0 4 3 12 80.000 960.000 4 1 4 100.000 400.000
21 Sudarman 1.5 3 3 9 80.000 720.000 3 1 2 100.000 200.000
22 Acik 1,0 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
23 Mubhjadi 1.0 2 v 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
24 Jamaluddin 1.0 2 2 4 80.000 320.000 2 1 2 100.000 200.000
25 Rudi hartono 1.5 5 2 10 80.000 800.000 4 1 4 100.000 400.000
26 Muh amin 1.5 3 3 9 80.000 720.000 4 1 4 100.000 400.000
27 Rajuddin 2.0 4 5 20 80.000 1.600.000 4 1 4 100.000 400.000
28 Bari 1.5 3 3 9 80.000 720.000 J 1 3 100.000 300.000
29 Risno 1.5 3 3 9 80.000 720.000 4 1 4 100.000 400.000
30 Muh japar 2.0 4 5 20 80.000 1.600.000 4 1 4 100.000 400.000
31 Supardi 1.5 3 3 9 80.000 720.000 2 1 2 100.000 200.000
32 Muklis 1.0 2 2 4 80.000 320.000 3 1 3 100.000 300.000
33 Mursalim 1.5 3 3 9 80.000 720.000 4 1 4 100.000 400.000
Jumlah 70.5 94 91 33 2.640.000 21.920.000 98 33 96 3.300.000 9.600.000
Rata-Rata 2,1 2,84 2,75 1 80.000 664.242 2,96 1 2,90 100.000 290.909
Per Ha 0,12 1,29 0,47 37.687,36 312.919,34 1,39 0,47 1,37 47.109,20 137.044,96
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Lampiran 19. Total biaya variabel kubis

. Insektisida Herbisida Tenaga kerja Pengolahan | Tenaga kerja Pemanenan Total
No. Nama Benih (Rp )/Mt | Pupuk (Rp )/Mt (Rp )/Mt (Rp )/Mt l;ghan (JRp) ) /th ¢ ( R:) )Mt Biaya(Rp)
1 Irfan 1.450.000 58.050 230.003 230.002 800.000 1.500.000 4.268.055
2 Darwis 1.885.000 67.650 230.005 452.005 480.000 1.000.000 4.114.660
3 Rusuk 1.450.000 67.720 300.004 522.003 160.000 2.400.000 4.899.727
4 Baharuddin 1.595.000 56.070 347.003 222.003 240.000 2.400.000 4.860.076
5 Safri 1.595.000 58.000 125.003 347.003 320.000 1.500.000 3.945.006
6 Haeruddin 1.885.000 53.655 175.005 260.005 160.000 1.500.000 4.033.665
7 Sampe wali 1.595.000 48.850 140.003 210.003 160.000 1.200.000 3.353.856
8 Asis 2.030.000 72.430 230.004 315.003 1.200.000 2.400.000 6.247.437
9 Muslimin 1.450.000 58.080 700.03 140.003 160.000 2.400.000 4.208.112
10 Tasir 1.595.000 55.205 110.005 332.004 480.000 2.000.000 4.572.214
11 Yunus 2.175.000 50.895 70.003 155.003 720.000 2.400.000 5.570.901
12 Junaedi 1.595.000 69.050 125.004 210.004 160.000 1.000.000 3.159.058
13 Uli 2.030.000 55.665 230.005 452.005 1.200.000 1.200.000 5.167.675
14 Maraming 2.030.000 75.310 230.004 452.004 800.000 1.200.000 4.787.318
15 Sampe 1.595.000 87.310 175.005 260.005 320.000 2.400.000 4.837.320
16 Basir 1.450.000 58.430 245.005 330.005 160.000 1.200.000 3.443.440
17 Carrik 1.595.000 89.380 175.005 245.005 160.000 1.200.000 3.464.390
18 Jabbar 1.885.000 55.140 125.006 347.006 480.000 2.000.000 4.892.152
19 Jumadi T 1.740.000 64.390 70.005 155.005 480.000 2.000.000 4.509.400
20 Wahidin 2.175.000 77.620 350.00 245.003 1.200.000 2.400.000 6.097.638
21 Sudarman 1.740.000 77.240 245.002 245.003 480.000 1.500.000 4.287.245
22 Acik 1.595.000 68.120 175.003 175.002 320.000 1.200.000 3.533.125
23 Muhjadi 1.595.000 58.400 175.003 175.002 160.000 1.200.000 3.363.405
24 Jamaluddin 1.450.000 86.410 175.004 245.003 320.000 1.200.000 3.476.417
25 Rudi hartono 1.740.000 61.960 125.004 195.004 1.200.000 1.500.000 4.821.968
26 Muh amin 1.595.000 72.510 125.004 210.004 720.000 2.000.000 4.722.518
27 Rajuddin 2.030.000 55.575 125.003 210.003 1.200.000 2.400.000 6.020.581
28 Bari 1.740.000 70.500 125.003 347.003 480.000 1.500.000 4.262.506
29 Risno 1.595.000 54.670 300.006 370.006 480.000 1.200.000 3.999.682
30 Muh japar 2.030.000 54.800 245.006 467.006 1.200.000 3.500.000 7.496.812
31 Supardi 1.450.000 85.775 210.004 295.003 480.000 2.400.000 4.920.782
32 Muklis 1.450.000 58.440 265.004 335.004 480.000 1.200.000 3.788.448
33 Mursalim 1.595.000 67.600 175.004 245.004 480.000 2.000.000 4.562.608
Jumlah 3.317.941 126.524 341.010 552.654 17.480.000 56.900.000 149.688.197
Rata — rata 100.543 3.834 10.333 16.747 529.696 1.724.24 4.536.005
Per Ha 47.365,324 1.806,19 4.868,09 7.889.,42 2.495.360,45 8.122.769,45 2.136,876
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Lampiran 20. Total Biaya Variabel daun Bawang Prei

Insektisida Herbisida Tenaga kerja Tenaga kerja Total Biaya
No. Nama Benih (Rp )/Mt | Pupuk ( Rp )/Mt (Rp )/Mt (Rp )Mt Pengolahan lahan Pemanenan (Rp)
P P (Rp) ) /Mt (Rp )/Mt
1 Irfan - 45.375 230.003 230.002 80.000 1.500.000 300.000
2 Darwis - 70.035 230.005 452.005 80.000 1.000.000 200.000
3 Rusuk - 70.060 300.004 522.003 80.000 2.400.000 200.000
4 Baharuddin - 60.765 347.003 222.003 80.000 2.400.000 300.000
5 Safri - 51.170 125.003 347.003 80.000 1.500.000 200.000
6 Haeruddin - 53.255 175.005 260.005 80.000 1.500.000 200.000
7 Sampe wali - 45.980 140.003 210.003 80.000 1.200.000 200.000
8 Asis - 59.675 230.004 315.003 80.000 2.400.000 400.000
9 Muslimin - 43.390 70.003 140.003 80.000 2.400.000 300.000
10 Tasir - 62.795 110.005 332.004 80.000 2.000.000 400.000
11 Yunus - 45.945 70.003 155.003 80.000 2.400.000 400.000
12 Junaedi - 77.210 125.004 210.004 80.000 1.000.000 200.000
13 Uli - 60.445 230.005 452.005 80.000 1.200.000 400.000
14 Maraming - 76.740 230.004 452.004 80.000 1.200.000 300.000
15 Sampe - 84.435 175.005 260.005 80.000 2.400.000 200.000
16 Basir - 65.240 245.005 330.005 80.000 1.200.000 200.000
17 Carrik - 67.360 175.005 245.005 80.000 1.200.000 200.000
18 Jabbar - 47.675 125.006 347.006 80.000 2.000.000 200.000
19 Jumadi T - 61.755 70.005 155.005 80.000 2.000.000 400.000
20 Wahidin - 85.430 350.00 245.003 80.000 2.400.000 400.000
21 Sudarman - 62.565 245.002 245.003 80.000 1.500.000 200.000
22 Acik - 72.435 175.003 175.002 80.000 1.200.000 200.000
23 Muhjadi - 65.240 175.003 175.002 80.000 1.200.000 200.000
24 Jamaluddin - 89.575 175.004 245.003 80.000 1.200.000 200.000
25 Rudi hartono - 63.215 125.004 195.004 80.000 1.500.000 400.000
26 Muh amin - 72.330 125.004 210.004 80.000 2.000.000 400.000
27 Rajuddin - 61.845 125.003 210.003 80.000 2.400.000 400.000
28 Bari - 75.230 125.003 347.003 80.000 1.500.000 300.000
29 Risno - 57.525 300.006 370.006 80.000 1.200.000 400.000
30 Muh japar - 67.090 245.006 467.006 80.000 3.500.000 400.000
31 Supardi - 94.460 210.004 295.003 80.000 2.400.000 200.000
32 Muklis - 65.700 265.004 335.004 80.000 1.200.000 300.000
33 Mursalim - 62.810 175.004 245.004 80.000 2.000.000 400.000
Jumlah - 2.144.755 5.867.144,583 9.395.126 2.920.000 58.100.000 9.600.000
Rata — rata - 64.992 177.792,26 284.700 664.242 1.760.606 290.909,09
Per Ha - 306.174,87 8.375.652,51 1.341.202,86 3.129.193,43 82.940,75 1.370.449,68
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lampiran 21. Penerimaan Dan Produksi Usahatani Tumpangsari Kubis Dan Daun Bawang Prei

Kubis Daun bawang prei Total

No Nama Luas lahan (Ha) Produksi ( kg) Harga (Rp) Penerimaan (Rp) | Produksi (Rp) Harga (Rp) Pencrimaan (Rp) Pen(e rRigl;lan
1 Irfan 2.0 3.000 4.000 12.000.000 2.000 8.000 16.000.000 28.000.000
2 | Darwis 1.5 1.500 4.000 6.000.000 1.750 8.000 14.000.000 20.000.000
3 | Rusuk 1.0 1.325 4.000 5.300.000 1.250 8.000 10.000.000 15.300.000
4 | Baharuddin 1.5 1.550 4.000 6.200.000 1.750 8.000 14.000.000 20.200.000
5 Safti 1.5 1.400 4.000 5.600.000 1.250 8.000 10.000.000 15.600.000
6 | Haeruddin 1.0 1.325 4.000 5.300.000 1.250 8.000 10.000.000 15.300.000
7 | Sampe wali 1.5 1.450 4.000 5.800.000 1.250 8.000 10.000.000 15.800.000
8 | Asis 2.0 2.850 4.000 11.400.000 2.000 8.000 16.000.000 27.400.000
9 | Muslimin 1.2 1.325 4.000 5.300.000 1.250 8.000 10.000.000 15.300.000
10 | Tasir 1.5 1.550 4.000 6.200.000 1.750 8.000 14.000.000 20.200.000
11 | Yunus 1.5 1.550 4.000 6.200.000 1.800 8.000 14.400.000 20.600.000
12 | Junaedi 1.0 1.250 4.000 5.000.000 1.110 8.000 8.880.000 13.880.000
13 | Uli 2.0 3000 4.000 12.000.000 2.050 8.000 16.400.000 28.400.000
14 | Maraming 2.0 3000 4.000 12.000.000 2.000 8.000 16.000.000 28.000.000
15 | Sampe 1.0 1.250 4.000 5.000.000 1.250 8.000 10.000.000 15.000.000
16 | Basir 1.0 1.250 4.000 5.000.000 1.250 8.000 10.000.000 15.000.000
17 | Carrik 1.0 125 4.000 5.300.000 1.110 8.000 8.880.000 14.180.000
18 | Jabbar 1.5 1.550 4.000 6.200.000 1.750 8.000 14.000.000 20.200.000
19 | Jumadi T 1.5 1.500 4.000 6.000.000 1.750 8.000 14.000.000 20.000.000
20 | Wahidin 2.0 3000 4.000 12.000.000 2.000 8.000 16.000.000 28.000.000
21 | Sudarman 1.5 1.650 4.000 6.600.000 1.750 8.000 14.000.000 20.600.000
22 | Acik 1,0 1.322 4.000 5.288.000 1.250 8.000 10.000.000 15.288.000
23 | Muhjadi 1.0 1.330 4.000 5.320.000 1.300 8.000 10.400.000 15.720.000
24 | Jamaluddin 1.0 1.250 4.000 5.000.000 1.300 8.000 10.400.000 15.400.000
25 | Rudi hartono 1.5 1.550 4.000 6.200.000 1.750 8.000 14.000.000 20.200.000
26 | Muh amin 1.5 1.650 4.000 6.600.000 1.750 8.000 14.000.000 20.600.000
27 | Rajuddin 2.0 3000 4.000 12.000.000 2.330 8.000 18.640.000 30.640.000
28 | Bari 1.5 1.500 4.000 6.000.000 1.750 8.000 14.000.000 20.000.000
29 | Risno 1.5 1.550 4.000 6.200.000 1.750 8.000 14.000.000 20.200.000
30 | Mubh japar 2.0 3000 4.000 12.000.000 2.050 8.000 16.400.000 28.400.000
31 | Supardi 1.5 1.500 4.000 6.000.000 1.750 8.000 14.000.000 20.000.000
32 | Muklis 1.0 1.325 4.000 5.300.000 1.250 8.000 10.000.000 15.300.000
33 | Mursalim 1.5 1.550 4.000 6.200.000 1.750 8.000 14.000.000 20.200.000
Jumlah 70.05 58.127 132.000 232.508.000 53.300 264.000 426.400.000 659.415.427

Rata — rata 2,1 1.761,42 4.000 7.045.696 1.615,15 8.000 12.921.212,12 21.073.194,75
Per Ha 829,79 3.319.172,02 760,885 6.087.080,66 9.413.496,46
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22. Dokumentasi sampel Penelitian

Gambar 3. Kondisi Lahan Usahtani tumpangsari tanaman kubis dan Daun Bawang Prei



Gambar 4.Kondisi Lahan Usahtani tuampangsari tanaman kubis dan Daun Bawang Prei
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Lampiran 23. Surat Izin Penelitian

MAIE LIS FENDIDIKAN TINGGEPIMPINAN PUSA T MUNAMMADIVAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FEMR AL PENILITIAN rthn FMBANCAN DAN FENGCARDIAN KEPADA MASTANHAKAT

Fas (001 o @ B aana JE o enabl b bt nedgnigasiek ac i

29 Muharram 1445 H

Nownie TIHAZOS/C AV VI 144472023
Lamp U {satu) Rangkap Proposal 16 August 2023 M
Hal Permohonan zin Penelivtan
Nepada Yin
Bapak Gubernur Drov. Sul-Sel
‘q Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSE Provinsi Sulawesi Selatan
G
Makassar
S e e T o e
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar,
nomor: 1615/FP/A.6-11/VIII/1445/2023 tanggal 15 Agustus 2023, menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : BIDIN
No. Stambuk : 10596 1109119
Fakultas : Fakultas Pertanian
Jurusan : Agribisnis
Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :
"ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI TIMPANGSARI TANAMAN KUBIS DENGAN
DAUN BAWANG PREI DI DESA BATU KEDE KECAMATAN MASALLE KABUPATEN
ENREKANG "
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 19 Agustus 2023 s/d 19 Oktober 2023.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
LGRS BT AA ——
2 m,& s
r.Mutf Ariet Muhsin, M.Pd
08-23 NB 1127761

72




A

r'A-A—'A—'A_ e — e — e — e — e — L ~—
1

b
||4 —d (
||< PEMERINTAH KABUPATEN ENREEKANG |

4 DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU }
I' ; JI. Jend. Sudirman, Km 3 Pinang Telp./Fax (0420) 21079 l
C >
|I{ SURAT KETERANGAN PENELITIAN ’1
I. 1 Nomor: 73.16/516/DPMPTSP/ENR/IP/1X /2023 ‘
Iﬁ Berdasarkan Peraturan Bupati Enrekang nomor 73 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas ’l
1’ Peraturan Bupati Enrekang Nomor 152 Tahun 2021 tentang Pendelegasian Wewenang S
I' Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan kepada Kepala Dinas l
{ Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Enrekang, maka B
Il ! dengan ini memberikan Surat Keterangan Penelitian kepada : l
ﬁ BIDIN >|
I'{ Nomor Induk Mahasiswa : 105961109119 bl
{ Program Studi :  AGRIBISNIS S
I. 1 Lembaga : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR '
Iﬁ Pekerjaan Peneliti : MAHASISWA "
‘ Alamat Peneliti : DUSUN BATU KEDE o
I' ! Lokasi Penelitian : DESA BATU KEDE KECAMATAN MASALLE ‘
q KABUPATEN ENREKANG |
Il 1 Anggota/Pengikut S ’l
4 Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka MENYUSUN SKRIPSI

|'1 dengan Judul :

\/

|I ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI TUMPANGSARI TANAMAN KUBIS DENGAN DAUN {

Iﬁ BAWANG PREI DI ESA BATL 4 A 1ASAL ABUPATEN ENREKANG

I.{ Lamanya Penelitian : 2023-09-09 s/d 2023-10-09 >‘
{ Dengan ketentuvan sebagai berikut : >

I. ] 1. Menaati semua peraturan perundang-undangan yvang berlaku, serta ‘

Il< menghormati Adat Istiadat setempat. ’l
{ 2. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan. S

3. Svurat izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata

tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

A/

Ditetapkan di : Enrekang
04/09/2023 14:00:33
KEPALA DINAS,

A
\N\/

A
Ve V.

\/

Pangkat: Pembina Tk.l
NIP. 19750528 200212 1 005

Vi

Tembusan Kepada Yth :

s Bupati Enrekang sebagai laporan
Kepala Bakesbangpol Kab. Enrekang
Desa/Lurah/Camat tempat meneliti
Mahasiswa ybs.

AwN~
PSS

I‘FA-.A
'4
)

\ /

a— l'
— e — — — — —— —— —— S S—— — — —— —— — — — — — — — —. — —— . — — — — — — —

Dokumen ini merupakan dokumen yang sah dan fidak memerlukan tanda tangan serta cap
W basah dikarenakan telah ditandatangani secara digital menggunakan sertifikat elektronik yang

diterbitkan oleh Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi

L.

73




PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
KECAMATAN MASALLE
DESA BATU KE'DE
JL. Poros Baroko Masalle, Kode Pos 91754

SURAT KETERANGAN
Nomor : 000/08/DBK/KM/IX/2023
Batu Ke'de 19 September 2023
kepada

Perihal | : lzin penelitian yth. Universitas muhammadiyyah makassar
Lampiran : - Di-
Tempat

Mununjuk surat nomor 73.16/516/DPMPTSP/ENR/IP/1X/2023 perihal izin penelitian, atas nama

mahasiswa di bawah ini.

Nama : BIDIN
NIM :105961109119
Jurusan : AGRIBISNIS
Fakultas : PERTANIAN
HP : 082259792771
kabupaten Enrekang

Adalah benar akan melakukan penelitian di Desa Batu Ke'de kec,, Masalle,
mulai tanggal 19 september 2023 s/d 19 oktober 2023 dengan Jjudul “ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI

TUMPANGSARI TANAMAN KUBIS DENGAN DAUN BAWANG PREIDI DESA BATU KE'DE KECAMATAN
MASALLE KABUPATEN ENREKANG” Dengan ketentuan sebagal berikut:
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melaporkan diri kepada kepala desa batu ke'de

Harus mantaati peraturan yang berlaku
Data yang diperoleh sifatnya rahaslatidak dapat disampaikan balk secara lisan maupun tulisan.

Apabila poin poin diatas tidak terpenuhi,maka kami tidak akan memberikan surat keterangan
penelitian ataupun sejenisnya.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk diprgunakan
‘bagaimana mestinya.
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Lampiran 24 : keterangan bebas plagiasi

75




76




77




78




79




80




81




82




83




Riwayat Hidup

Bidin, lahir di Batu Ke’de pada tanggal 5 mei 1998, anak ketiga
dari lima bersaudara, buah cinta dan kasih dari pasangan Tasir dan
Sakiman.

Penulis memulai jenjang pendidikan dasar pada tahun 2004 di

SDN 93 Parandean Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, pada tahun 2008
penulis kembali melanjutkan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah DDI Kalukuang
Kecamatan Tallo Kota Makassar dan lulus pada tahun 2010. kemudian melanjutkan
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah DDI Kalukuang dan lulus pada tahun 2013. Di
tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 11 Enrekang dan lulus pada
tahun 2018. Pada tahun 2019 penulis kembali melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi Universitas Muhammadiyah Makassar. Selama mengikuti perkuliahan, penulis
pernah melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui kuliah kerja nyata di
Dusun Sentosa Desa Lekopancing Kabupaten Maros. Tugas akhir dalam perguruan
tinggi diselesaikan dengan menyusun skripsi yang berjudul ““ Analisis Kelayakan
Usahatani Tumpangsari Tanaman Kubis Dengan Daun Bawang Prei Di Desa Batu

Ke’de Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang”.

84



